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ABSTRAK 

 

Janawi.2014. Pengembangan LKSIPA Terpadu Berpendekatan Inkuiripada Tema 

Cahaya untuk Siswa MTs Kelas VIII. Skripsi, Jurusan Pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Alam. Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam. 

Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama Novi Ratna Dewi, M.Pd. 

Pembimbing Pendamping Arif Widiyatmoko, M.Pd. 
  

Kata Kunci: lembar kerja siswa, IPA terpadu,inkuiri. 
 

Pembelajaran IPA di MTs menurut Permendiknas No. 22 tahun 2006 

dilaksanakan dalam bentuk IPA Terpadu. Proses pembelajaran IPA di MTs 

Muhammadiyah 02 Blora dilaksanakan belum terpadu, dengan alasan bahan ajar 

IPA Terpadu belum ada. Selama ini bahan ajar yang digunakan belum 

memberikan pengalaman secara langsung pada siswa sehingga banyak ditemukan 

hasil belajar siswa yang masih kuurang dari KKM yaitu 75. LKS IPA Terpadu 

berpendekatan inkuiri merupakan salah satu bahan ajar inovatif yang 

mengkondisikan siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran. Tema yang 

digunakan dalam LKS ini adalah tema cahaya.Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kelayakan dan keefektifan LKS IPA Terpadu berpendekatan inkuiri 

pada tema cahaya dalam proses pembelajaran. Model yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah model Research and Development (R&D), penelitian 

dilakukkan di MTs Muhammadiyah 02 Blora, Desa Pelemsengir Kecamatan 

Todanan Kabupaten Blora pada semester genap tahun ajaran 2013/2014. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor penilaian ahli mencapai 3,6 untuk 

materi, 3,5 untuk bahasa, dan 3,5 untuk media. Persentase keterbacaan LKS pada 

uji coba terbatas mencapai 91,25% (sangat layak) dan tanggapan penggunaan 

LKS oleh siswa mencapai 90,83%. Hasil posttest menggunakan LKS 

menunjukkan ketuntasan klasikal sebesar 81,5%, uji gain merperoleh skor 0,67. 

Disimpulkan bahwa LKS IPA Terpadu Berpendekatan Inkuiri Pada Tema Cahaya 

layak dan efektif digunakan dalam pembelajaran. 
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ABSTRACT 

 

 
Janawi.2015. Development of Inquiry-Based Student Worksheet of 

Integrated Natural Science on Theme of Lihgt for Eighth Grader of Junior High 

School. Thesis, Study Program of Natural Science Education, Faculty of 

Mathamatics and Natural Science, State University of Semarang. First Advisor: 

Novi Ratna Devi, M.Pd and Second Advisor: Arif Widiyatmoko, M.Pd. 

 

 

Keyword: Students Worksheets, Integrated Science, Inquiry 

 

Science learning in MTs according Permendiknas No. 22 2006 was 

conducted in the form of Integrated Sciences. But the fact showed that the process 

of learning science in MTs Muhammadiyah 02 Blora was not conducted 

integrated, because the materials was not ready. Direct to stude’t the teaching 

materials did not provide and the student’ learning outcomes was less than 75 or 

less than school’s classical completeness criteria. Based on that background the 

worksheet of integrated science based on inquiry was developed to fulfill 

students’needs opf integrated science material and improve the active learning. 

This study aims to determine the feasibility and effectiveness of the integrated 

science worksheets inquiry-based on the theme of light in the learning process. 

The model used in this study wasl Research and Development (R&D), research 

was conducted in MTs Muhammadiyah 02 Blora, Village Pelemsengir Sub-

district Todanan District Blora in the second semester of the school year 

2013/2014. The results showed that the average expert assessment score reached 

3.6 for the material, 3.5 for the language, and 3.5 for the media. Percentage 

legibility of worksheets on limited trial reached 91.25 % (very decent) and 

responses by the students use worksheets reached 90.83 %. Posttest results 

showed classical completeness criteria reached 81.5%, test gain scored was 0.67. 

It can be concluded that integrated science worksheets Inquiry-based on light 

theme was feasible and effective to be used in learning. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

  

1.1 Latar Belakang 

Proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), sebagai salah satu mata 

pelajaran di sekolah, harus disesuaikan dengan kebijakan yang berlaku. 

Berdasarkan Permendiknas nomor 22 tahun 2006, struktur kurikulum pelajaran 

IPA di tingkat SMP/MTs secara substansi berbentuk IPA terpadu. Terkait dengan 

model pembelajaran IPA secara terpadu. Dalam BSNP (2006) ditegaskan bahwa 

seharusnya pembelajaran IPA berkaitan dengan mencari tahu tentang alam secara 

sistematis, sehingga IPA bukan hanya sekedar penguasaan kumpulan pengetahuan 

yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja, tetapi juga 

merupakan suatu proses penemuan. Pembelajaran IPA dilaksanakan secara inkuiri 

ilmiah untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah 

serta mengkomunikasikannya dalam berbagai aspek kecakapan hidup. Oleh 

karena itu pembelajaran IPA di SMP/MTs menekankan pada pemberian 

pengalaman belajar secara langsung melalui penggunaan dan pengembangan 

keterampilan proses dan sikap ilmiah. Sesuai dengan himbauan BSNP, 

pendekatan yang tepat untuk pembelajaran IPA adalah pendekatan inkuiri. 

Menurut Wiyanto (2008) pendekatan inkuiri adalah proses pembelajaran 

yang memberikan kesempatan siswa untuk belajar menemukan bukan sekadar 

menerima. Proses pembelajaran yang baik tidak hanya menyajikan konsep-konsep 

yang harus dihafalkan dan kurang melibatkan siswa didalamnya, tetapi 

pembelajaran yang berpusat pada siswa. Pembelajaran yang berpusat pada 

aktifitas siswa adalah pembelajaran inkuiri. Suma (2010) menyatakan bahwa 

pembelajaran inkuiri secara efektif membantu siswa mebangun pengetahuan dari 

fakta-fakta yang ada, siswa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran 

melalui pengalaman langsung, sehingga siswa memperoleh kesempatan untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir ilmiah.  
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 Selama peneliti melakukan observasi pada proses pembelajaran IPA yang 

berlangsung di MTs Muhammadiyah 02 Blora, memperoleh fakta bahwa: guru 

lebih sering menggunakan metode ceramah dalam menyampaikan materi 

pelajaran, dan jarang bahkan tidak pernah melakukan praktek di laboratorium atau 

eksperimen. Siswa diajak praktek di laboratorium hanya sekali saja tentang 

pertumbuhan dan pengembangan, dengan melakukan kegiatan berupa pengamatan 

pertumbuhan kecambah. 

Pembelajaran IPA menggunakan metode ceramah tidak sesuai dengan 

himbauan BSNP yang menekankan agar siswa memperoleh pengetahuannya 

secara langsung dengan cara melakukan eksperimen. Hal ini diperkuat oleh 

Trianto (2007) yang menyatakan bahwa pembelajaran IPA mengutamakan pada 

proses penemuan dan pengalaman langsung bagi siswa dalam mengkonstruksi 

pengetahuannya, sehingga dapat menambah kekuatan untuk menerima, 

menyimpan, dan menerapkan konsep yang telah dipelajarinya.  

Dalam proses pembelajaran, selain penggunaan metode, struktur 

kurikulum juga perlu mendapat perhatian. Permendiknas 22 tahun 2006 

menegaskan bahwa struktur kurikulum pelajaran IPA ditingkat SMP/MTs, secara 

substansi merupakan IPA terpadu. Dengan demikian model pembelajaran terpadu 

menjadi prioritas utama. Dirjen Pendidikan Islam (2008) menganjurkan bentuk-

bentuk pembelajaran terpadu untuk diimplementasikan di sekolah-sekolah 

Madrasah Tsanawiyah. Namun kenyataan di lapangan hampir semua guru IPA 

Madrasah Tsanawiyah masih belum menerapkan pembelajaran IPA terpadu 

tersebut dengan berbagai alasan (Wilujeng, 2011). Salah satu kendala yang 

menjadi penyebabnya adalah kurang tersedianya bahan-bahan ajar yang disusun 

secara terpadu, baik berupa buku, lembar kerja siswa, atau dalam bentuk-bentuk 

yang lain. Dengan demikian perlu dikembangkan bahan ajar terpadu, seperti; RPP, 

silabus dan LKS, serta media lainnya. Tugas ini menjadi tanggungjawab para 

pakar pendidikan dan para guru, khususnya guru IPA. Menurut Karuna (2010) 

guru adalah salah satu faktor pelaku pembelajaran sehingga harus terus berupaya 

untuk meningkatkan kompetensi keguruan yang dimilikinya supaya mampu 
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merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi kegiatan pembelajaran dengan 

baik. 

Selain metode yang kurang sesuai, LKS yang digunakan guru sebagai 

bahan ajar pendukung diperoleh dari hasil kegiatan MGMP IPA atau membeli di 

pasaran. LKS ini menurut peneliti masih terdapat beberapa kekurangan, antara 

lain: 1) LKS hanya mengacu pada salah satu pokok bahasan mengenai fisika atau 

biologi saja, jadi bentuknya tidak terpadu, 2) kadang terdapat bagian yang tidak 

sesuai dengan karakteristik siswa, terutama kondisi lingkungan, 3) alat dan bahan 

yang diperlukan dalam LKS sulit didapatkan di daerah tertentu. 

 Mengacu pada kondisi tersebut, maka peneliti mengembangkan sebuah 

bahan ajar inovatif berupa LKS IPA terpadu berpendekatan inkuiri. LKS menjadi 

pilihan, karena LKS memiliki peran yang strategis dalam proses pembelajaran. 

LKS menjadi jembatan bagi siswa untuk belajar mengenal peralatan, mengetahui 

fungsi alat, dan menggunakan alat-alat tersebut dalam percobaan. LKS 

mengkondisikan siswa untuk mampu belajar secara mandiri, melakukan 

percobaan untuk memperoleh berbagai macam fakta atau kenyataan dari suatau 

fenomena terkait kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajaran. Dengan 

menemukan fakta-fakta yang dialami atau ditemukan tersebut menjadi faktor 

kejutan yang menyenangkan bagi siswa, sehingga menjadikan siswa lebih aktif 

dan kreatif selama proses pembelajaran berlangsung. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Prastowo (2012) yang menyatakan bahwa penggunaan LKS dalam 

proses pembelajaran memiliki beberapa kelebihan dibanding dengan bahan ajar 

lain, yaitu: dapat meminimalisir peran guru sehingga siswa lebih aktif, 

mempermudah siswa untuk memahami materi, LKS lebih ringkas dan banyak 

tugas untuk berlatih, serta memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada siswa.  

LKS disusun menggunakan pendekatan inkuiri, hal ini dimaksudkan agar 

proses pembelajaran berlangsung lebih komunikatif. Informasi tidak hanya berasal 

dari guru saja tetapi siswa juga punya kesempatan untuk berinteraksi dan 

berkomunikasi. Selian itu dengan menggunakan pendekatan inkuiri diharapkan 

siswa memperoleh pengalaman secara langsung berupa fakta-fakta yang 

ditemukan selama melakukan percobaan, untuk menjawab atau menyelidiki 
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terjadinya suatu fenomena. Sesuai pendapat McDermott et al, sebagaimana 

dikutip oleh Wiyanto (2011), pendekatan inkuiri memberi kesempatan pada siswa 

untuk memecahkan masalah melalui penyelidikan ilmiah, sehingga siswa dapat 

menemukan sendiri jawabannya.  

Berdasarkan pada latar belakang tersebut, maka peneliti mengembangkan 

LKS dengan menggunakan pendekatan inkuiri pada mata pelajaran IPA kelas 

VIII, dengan judul: “Pengembangan Lembar Kerja Siswa IPA Terpadu 

Berpendekatan Inkuiri Tema Cahaya untuk Siswa MTs kelas VIII.” Tema cahaya 

menjadi pilihan untuk pengembangan karena untuk materi tema cahaya, dengan 

cara pembelajaran yang digunakan selama ini, nilai hasil belajar siswa belum 

mencapai nilai KKM.  

1.2 Rumusan Masalah 

Masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah LKS IPA terpadu berpendekatan inkuiri tema cahaya untuk siswa 

MTs. kelas VIII layak digunakan sebagai bahan ajar? 

2. Apakah LKS IPA terpadu berpendekatan inkuiri tema cahaya untuk siswa 

MTs. kelas VIII efektif digunakan dalam proses pembelajaran? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui kelayakan LKS IPA Terpadu Berpendekatan Inkuiri pada 

Tema Cahaya untuk siswa MTs Kelas VIII. 

2. Mengetahui keefektifan LKS IPA Terpadu Berpendekatan Inkuiri pada 

Tema Cahaya untuk siswa MTs Kelas VIII. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 1.5.1 Bagi siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan hal baru berupa 

pengalaman secara langsung dalam proses pembelajaran, sehingga termotivasi 

untuk lebih ingin tahu, lebih aktif dan kreatif sehingga hasil belajar lebih 

maksimal. 
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 1.5.2 Bagi Guru 

Penggunaan bahan ajar hasil pengembangan dapat menjadi pemicu 

kreativitas guru untuk mengembangkan bahan ajar secara mandiri. Dengan 

mengembangkan bahan ajar secara mandiri, berarti guru telah melaksanakan 

kompetensi paedagogiknya, dan tidak bergantung pada bahan ajar dari 

pemerintah. 

 1.5.3 Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi sekolah, 

sebagai upaya peningkatan proses belajar mengajar. Selain itu penelitian ini 

semoga dapat memacu kreativitas guru-guru lain, selain guru IPA, untuk 

menciptakan media pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif.  

1.5 Penegasan Istilah 

Untuk menghindari adanya penafsiran yang keliru atau penafsiran ganda 

terkait penelitian ini, maka perlu diperhatikan beberapa penegasan istilah berikut: 

1.5.1 LKS Berpendekatan Inkuiri 

Menurut Devi et al. (2009) LKS atau lembar kerja siswa adalah lembaran-

lembaran yang berisi petunjuk dan langkah-langkah untuk menyelesaikan 

masalah. Pada penelitian ini yang dikembangkan adalah LKS IPA terpadu dengan 

karakteristik yang berbeda dari LKS lainnya, yaitu LKS dengan menggunakan 

pendekatan inkuri. Penggunaan inkuiri terlihat pada setiap langkah-langkah 

kegiatan yang akan dilakukan oleh siswa. Khususnya pada bagian awal LKS, 

setelah tujuan percobaan tidak ada ringkasan materi tetapi sebuah bacaan atau 

fenomena. Dari bacaan tersebut siswa diminta membuat sebuah pertanyaan 

(rumusan masalah), yang harus dijawab sendiri oleh siswa (hipotesa). Langkah ini 

tidak ada dalam LKS lain. Baru kemudian siswa melakukan kegiatan praktikum 

atau percobaan untuk menguji hipotesa mereka. Pada tahap ini siswa beraktifitas 

dan bekerja sama dalam kelompok untuk menemukan berbagai fakta terkait 

dengan prektik yang dilakukan.  

LKS hasil pengembangan ini diharapkan dapat menumbuhkan motivasi 

bagi siswa untuk lebih ingin tahu apa, dan mengapa sebuah fenomena bisa terjadi. 

Dengan mengetahui sebuah fenomena bisa terjadi, siswa dapat menentukan 
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bagaimana mereka harus bersikap terhadap fenomena tersebut, sehingga siswa 

terbiasa berpikir secara ilmiah. Sedangkan yang dimaksud dengan pendekatan 

inkuiri dalam pengembangan ini adalah inkuiri terbimbing. 

1.5.2 IPA Terpadu 

IPA Terpadu merupakan suatu pendekatan pembelajaran IPA yang 

menghubungkan atau menyatu-padukan berbagai bidang kajian IPA menjadi satu 

kesatuan bahasan. Pembelajaran IPA secara terpadu juga harus mencakup dimensi 

sikap, proses, produk, dan aplikasi, serta dimensi kreativitas (Wilujeng, 2011). 

Pada penelitian ini peneliti memilih dua bidang kajian IPA, yaitu bidang 

kajian dari biologi, khususnya SK 2. KD 2.2 dan KD 2.3; serta dari fisika, SK 6. 

KD 6.3, yang dipadukan dalam satu keterpaduan dengan tema cahaya 

menggunakan keterpaduan model webbed. 

1.5.3 Pembelajaran Inkuiri 

Inkuiri adalah serangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada 

proses berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri 

jawaban dari suatu permasalahan yang dipertanyakan (Hamruni, 2012). Menurut 

Hartono (2013) inkuiri adalah suatu model pembelajaran yang dalam prakteknya 

guru memberikan bimbingan dan petunjuk bagi siswa. Pada model pembelajaran 

inkuiri ini seorang guru hanya berperan sebagai fasilitator saja, sedangkan yang 

lebih berperan aktif adalah para siswa.  

Pada pembelajaran inkuiri ini siswa harus aktif dan kreatif mencari suatu 

solusi dari berbagai kemungkinan alternatif jawabab yang ada untuk menjawab 

permasalahan yang ditanyakan melalui sebuah fenomena.     

1.5.4 Tema Cahaya 

Tema cahaya ini memadukan dua bidang kajian IPA yaitu biologi dan 

fisika. Bidang-bidang kajian yang disajikan pada tema cahaya dari bidang biologi 

adalah SK.2 Memahami sistem dalam kehidupan tumbuhan, khususnya KD.2.2 

Mendeskripsikan perolehan nutrisi dan transformasi energi pada tumbuhan hijau 

materi pokok fotosintesis, dan KD.2.3 Mengidentifikasi macam-macam gerak 

pada tumbuhan, materi pokok gerak tumbuhan. Sedangkan dari bidang fisika 

adalah SK.6 Memahami konsep dan penerapan getaran, gelombang dan optika 
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dalam produk teknologi sehari-hari, khususnya KD.6.3 Menyelidiki sifat-sifat 

cahaya dan hubungannya dengan berbagai bentuk cermin dan lensa, materi pokok 

cahaya. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

  

2.1 Lembar Kerja Siswa 

Lembar Kerja Siswa atau LKS adalah lembaran-lembaran yang biasanya 

berisi petunjuk dan langkah-langkah untuk menyelesaikan masalah Devi et al. 

(2009). Menurut Trianto (2007) LKS adalah panduan siswa yang digunakan untuk 

melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah. Menurut pengertian 

tersebut, maka LKS berwujud lembaran-lembaran yang berisi tugas-tugas dari 

guru kepada siswa yang telah disesuaikan antara kompetensi dasar dengan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai dalam suatu proses pembelajaran. Bisa juga 

dikatakan bahwa LKS adalah panduan kerja bagi siswa untuk mempermudah 

pelaksanaan kegiatan selama proses pembelajaran. 

Menurut Prastowo (2012) ada dua jenis LKS yaitu LKS eksperimen dan 

LKS non eksperimen atau diskusi. LKS eksperimen merupakan lembar kerja yang 

memuat petunjuk dan langkah-langkah untuk melakukan kegiatan eksperimen 

yang menggunakan alat-alat dan bahan-bahan, sedangkan LKS non eksperimen 

atau LKS diskusi merupakan lembar kerja yang berisi teks yang menuntun siswa 

dalam melakukan kegiata diskusi suatu materi pembelajaran. Mengacu pada pada 

pengertian tersebut maka jenis LKS yang dikembangkan adalah LKS eksperimen.  

Manfaat LKS menurut Irawan, sebagaimana dikutip oleh Rahayu (2011) 

adalah bagi guru, memperoleh bahan pembelajaran yang lebih mudah, 

memudahkan memberi tugas-tugas baik di dalam maupun di luar kelas, 

mengetahui teknik, metode, dan pendekatan sekaligus untuk menjalankan proses 

pembelajaran, serta sebagai pedoman mengidentifikasi apa yang harus dipelajari 

oleh siswa untuk mencapai kompetensi dasar. Sedangkan bagi siswa yaitu sebagai 

sarana kepastian apa yang akan dipelajari, sebagai alat belajar untuk petunjuk, 

teori maupun konsep dan evaluasi, sebagai alat yang memudahkan proses belajar, 

mendalami bahan dan mengerjakan latihan-latihan, dan sebagai alat kontrol untuk 

mengetahui seberapa banyak dan seberapa jauh siswa menguasai materi. 
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LKS memiliki peranan penting dalam proses pembelajaran. Oleh karena 

itu penyusunan LKS harus memenuhi beberapa persyaratan atau kriteria. Hal-hal 

yang perlu diperhatikan dalam penyusunan LKS menurut BSNP sebagaimana 

dikutip oleh Devi et al. (2009) adalah pada segi penyajian materi yaitu lembar 

kerja harus sesuai dengan materinya, materi sesuai dengan tingkat perkembangan 

anak, materi disajikan secara sistematis dan logis, materi disajikan secara 

sederhana dan jelas, serta menunjang keterlibatan dan kemauan siswa untuk ikut 

aktif. Pada segi tampilan yaitu penyajian sederhana, jelas dan mudah dipahami, 

gambar dan grafik sesuai dengan konsepnya, tata letak gambar, tabel, pernyataan 

harus tepat, judul, keterangan, instruksi dan pertanyaan harus jelas serta 

mengembangkan minat dan mengajak siswa untuk berpikir. Materi LKS 

tergantung pada kompetensi dasar yang akan dicapai, materi dapat berupa materi 

pendukung yaitu gambaran umum atau ruang lingkup substansi yang akan 

dipelajari. Materi dapat diambil dari berbagai sumber misalnya buku, majalah, 

internet atau sumber lain yang relevan. Sistematika penyusunan LKS menurut 

Deviet al. (2009) meliputi penulisan judul, pengantar, tujuan, alat dan bahan, 

langkah kerja, kolom pengamatan, serta daftar pertanyaan. 

Penilaian unsur-unsur dalam penyusunan LKS mengacu pada deskripsi 

BSNP (2006) meliputi: komponen kelayakan isi, komponen kebahasaan, dan 

komponen penyajian atau media. Komponen kelakan isi mencakup tentang materi, 

akurasi sajian, kekinian, merangsang rasa ingin tahu, mengembangkan kecakapan 

hidup, mengembangkan wawasan kebinekaan dan mengandung wawasan 

kontekstual. Komponen kebasaan berisi tentang kesesuaian penggunaan bahasa 

dengan tingkat perkembangan siswa, komunikatif dan interaktif, kesesuaian 

dengan kaidah Bahasa Indonesia, serta penggunaan istilah dan simbol-simbol. 

Sedangkan pada komponen penyajian atau media berisi tentang teknik penyajian, 

pendukung penyajian materi, ukuran font, layout, dan desain tampilan. 

Dalam menyusun atau mengembangkan LKS perlu mempertimbangkan 

hal-hal yang dapat membuat LKS lebih efektif. Menurut Prastowo (2012) hal 

yang harus diperhatikan dalam menyusun LKS meliputi ukuran, kepadatan 

halaman, penomoran, kejelasan, dan tujuan pembelajaran. Ukuran; yang 



 
 

 

10 

dimaksudkan adalah ukuran kertas, LKS lebih baik disusun menggunakan kertas 

kuarto (A4). Kertas A4 dapat memberikan cukup ruang bagi siswa untuk 

membuat bagan dan sebagainya. Kepadatan halaman; halaman di isi materi yang 

penting saja, halaman yang terlalu padat dapat mengakibatkan siswa sulit 

memfokuskan perhatian. Penomoran; penomoran merupakan hal penting dalam 

LKS, karena dapat membantu siswa dalam memahami tahapan-tahapan selama 

proses pembelajaran. Kejelasan; kejelasan ini menyangkut kejelasan tulisan dan 

kejelasan instruksi yang mudah dipahami oleh siswa sehingga LKS dapat 

maksimal. Tujuan pembelajaran; tujuan pembelajaran merupakan bagian 

terpenting dari proses pembelajaran, sebab pada tujuan pembelajaran itulah semua 

perhatian siswa akan terfokus. 

Pada penelitian ini peneliti mengembangkan LKS IPA Terpadu dengan 

karakteristik yang berbeda yaitu penyusunan LKS yang berpendekatan inkuiri. 

Pada LKS berpendekatan inkuiri ini tidak ada ringkasan materi tetapi ada bacaan 

berupa sebuah fenomena alam. Dari fenomena tersebut siswa diminta membuat 

rumusan masalah, dan dari rumusan masalah tersebut siswa harus membuat 

hipotesis. Langkah ini merupakan ciri khusus dari LKS berpendekatan inkuiri ini, 

yaitu siswa harus menemukan masalah dan menyelesaikan masalah tersebut 

secara mandiri. Meskipun LKS menggunakan pendekatan inkuiri, guru tidak bisa 

lepas secara total, guru harus mendampingi dan memposisikan diri sebagai 

fasilitator yang memberikan arahan dan masukan.  

2.2 IPA Terpadu 

Hakikat pembelajaran IPA  meliputi empat unsur penting, yaitu: (1) produk, 

berupa: fakta, prinsip, teori, dan hukum; (2) proses, tentang prosedur pemecahan 

masalah melalui metode ilmiah yang meliputi: pengamatan, meyusunan hipotesis, 

merancang  kegiatan eksperimen, percobaan, atau penyelidikan, evaluasi, 

pengukuran, dan penarikan kesimpulan; (3) aplikasi: penerapan metode atau kerja 

ilmiah dan konsep IPA dalam kehidupan sehari-hari; dan (4) sikap, meliputi: rasa 

ingin tahu tentang obyek, fenomena alam, makhluk hidup, serta hubungan sebab 

akibat yang menimbulkan masalah baru yang dapat dipecahkan melalui prosedur 

yang benar (Depdiknas, 2005). Dengan melibatkan keempat unsur tersebut, proses 
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pembelajara IPA diharapkan dapat mendorong siswa untuk memiliki kemampuan 

memecahkan masalah menggunakan metode ilmiah. 

Ilmu Pengetahuan Alam berkaitan dengan cara untuk mencari tahu tentang 

alam semesta secara sistematis, yang bukan hanya penguasaan kumpulan 

pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja 

tetapi juga proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana 

bagi siswa untuk mempelejari diri sendiri dan alam sekitar. Proses pembelajaran 

IPA menekankan pada pemberian pengalaman seraca langsung untuk 

mengembangkan kompetensi, agar dapat menjelajahi dan mamahami alam sekitar 

secara ilmiah. Pembelajaran IPA diarahkan inkuiri sehingga dapat membantu 

siswa ubtuk memahami alam sekitar secara lebih mendalam (Trianto, 2007).  

IPA terpadu merupakan sebuah pendekatan integratif yang mensintesis 

perspektif (sudut pandang) semua bidang kajian dalam IPA untuk memecahkan 

permasalahan. IPA terpadu merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang 

menghubungkan atau menyatupadukan berbagai bidang kajian IPA menjadi satu 

kesatuan bahasan. Pembelajaran IPA secara terpadu harus mencakup dimensi 

sikap, proses, produk, aplikasi, dan kreativitas (Wilujeng, 2011). Depdiknas 

(2005) menginstruksikan penggunaan model pembelajaran IPA secara terpadu 

dilaksanakan di tingkat SMP/MTs, karena model tersebut memiliki beberapa 

kelebihan, yaitu: (1) meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran;          

(2) meningkatkan minat dan motivasi; (3) beberapa kompetensi dasar dapat 

dicapai sekaligus. Menurut Trianto (2007) pembelajaran IPA Terpadu dapat 

mempermudah dan memotivasi siswa untuk mengenal, menerima, menyerap, dan 

memahami keterkaitan antara konsep pengetahuan dan nilai atau tindakan yang 

termuat dalam tema. Dengan model pembelajaran terpadu siswa dibiasakan untuk 

berpikir secara terarah, teratur, utuh dan menyeluruh, sistematis serta analitis. 

Dengan begitu, siswa merasa bahwa proses pembelajaran menjadi lebih 

bermakna. 

Model pembelajaran IPA terpadu dapat menghemat waktu, tenaga, sarana, 

dan biaya karena beberapa kompetensi dasar dapat di capai sekaligus. Selain itu, 

pembelajaran terpadu juga menyederhanakan langkah-langkah pembelajaran.   
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Hal ini dimungkinkan karena adanya proses penyatuan sejumlah standar 

kompetensi dan kompetensi dasar, serta langkah pembelajaran yang dipandang 

memiliki kesamaan atau keterkaitan. Pembelajaran terpadu diawali dengan 

pemilihan tema, baik oleh guru, siswa, atau secara bersama antara guru dan siswa. 

Pemilihan tema menjadi penting karena dapat membantu siswa dalam beberapa 

aspek: (1) siswa akan lebih bertanggung jawab dalam bekerja sama dengan 

kelompoknya; (2) siswa akan percaya diri dan termotivasi dalam belajar jika 

mereka berhasil menerapkan apa yang telah dipelajari; (3) siswa lebih mudah 

memahami dan mengingat karena mereka mendengar, berbicara, menulis, dan 

melakukan kegiatan menyelidiki masalah yang dipelajari; (4) merperkuat 

kemampuan berbahasa; (5) siswa terlibat secara aktif (Trianto, 2007). 

Agar siswa lebih mudah menerima materi IPA terpadu yang mungkin masih 

terasa asing dalam pembelajaran, maka peneliti mengembangkan bahan ajar 

inovatif berupa LKS berpendekatan inkuiri. Dengan menggunakan LKS inkuiri 

pada proses pembelajaran IPA terpadu ini, siswa diharapkan dapat mencapai 

kompetensi secara utuh dengan waktu yang lebih efisien, serta diharapkan 

pencapaian tujuan pembelajaran bisa lebih efektif. 

Model-model pembelajaran terpadu yang dapat diaplikasikan pada pelajaran 

IPA adalah: (1) model connected (terhubung), merupakan model integrasi inter 

bidang studi yang secara nyata mengintegrasikan satu konsep, ketrampilan, atau 

kemampuan yang ditumbuh-kembangkan dalam satu pokok bahasan atau sub 

pokok bahasan, yang dikaitkan dengan konsep, ketrampilan, atau kemampuan 

pada pokok bahasan atau sub pokok bahasan lain, dalam satu bidang studi;         

(2) model webbed (jejaring), adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan 

pendekatan tematik; (3) model integrated, pembelajaran terpadu yang 

menggunakan pendekatan antar bidang studi dengan cara menetapkan prioritas 

kurikuler dan ketrampilan serta konsep yang saling tumpang tindih;  dan            

(4) model nested, merupakan pengintegrasian kurikulum dalam satu bidang studi   

dengan memfokuskan ketrampilan belajar meliputi ketrampilan berpikir, 

ketrampilan sosial, dan ketrampilan mengorganisir yang harus dikuasai siswa 

(Trianto, 2007). 
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Pada penelitian ini, peneliti mengembangkan LKS IPA terpadu yang 

memadukan beberapa standar kompetensi dan kompetensi dasar yang ada dalam 

satu bidang studi dengan menggunakan suatu tema, maka model keterpaduan yang 

digunakan adalah model webbed atau jejaring.  

2.3 Pembelajaran Berpendekatan Inkuiri 

National Science Education Standards, sebagaimana dikutip oleh Khan 

(2009), istilah inkuiri dalam kegiatan pembelajaran lebih mengacu pada aktivitas 

siswa dalam mengembangkan pengetahuan dan pemahaman tentang ide ilmiah 

dan memahami bagaimana para ilmuwan bekerja. Pembelajaran inkuiri 

merupakan suatu strategi pembelajaran yang membutuhkan siswa menemukan 

sesuatu dan mengetahui bagaimana cara memecahkan masalah dalam suatu 

penelitian ilmiah, untuk pengembangan sikap dan ketrampilan siswa yang 

memungkinkan siswa menjadi pemecah masalah sendiri (Ngalimun, 2012). 

Sedangkan menurut Hartono (2013), strategi pembelajaran inkuiri adalah strategi 

pembelajaran yang merangsang, mengajarkan, dan mengajak siswa untuk berpikir 

kritis, analitis, dan sistematis dalam rangka menem,ukan jawaban secara mandiri 

dari berbagai permasalahan yang diutarakun. Pada prinsipnya pembelajaran 

inkuiri tidak hanya mengajarkan siswa untuk memahami dan mndalami materi 

pembelajaran, tetapi juga melatih kemampuan berpikir siswa dengan baik. Siswa 

yang memiliki kemampuan untuk menguasai materi pelajaran belum tentu bisa 

mengembangkan proses berpikir secara benar, tetapi siswa yang mempinyai 

kemampuan berpikir secara benar akan mudah memahami materi pelajaran. 

Pembelajaran berpendekatan inkuiri bertujuan untuk mengembangkan 

kemampuan dalam menguasai materi melalui proses berpikir yang baik. 

Selanjutnya Hartono (2013) menyebutkan bahwa apabila siswa masih belum 

terbiasa melakukan inkuiri, maka yang paling tepat dugunakan adalah inkuiri 

terarah atau inkuiri terbimbing (guided inquiry). 

Pembelajaran inkuiri dapat memfasilitasi siswa untuk memecahkan masalah 

hingga menemukan sendiri solusinya, berupa produk pengetahuan baru bagi 

siswa. Siswa memperoleh produk pengetahuan baru berupa konsep, prinsip, atau 

hukum-hukum alam. Cara menemukan sendiri ini bertujuan untuk memberikan 
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kesempatan pada siswa untuk memperoleh pengalaman, menyelidiki sendiri 

masalah-masalah dengan menggunakan ketrampilan yang sesuai dengan metode 

ilmiah (Wiyanto, 2008). 

Karakteristik pembelajaran inkuiri menurut Luginbuhl (2010) adalah 

menekankan pada identifikasi suatu asumsi, penggunaan kemampuan berpikir 

kritis, dan pertimbangan terhadap penjelasan alternatif. Sedangkan menurut Suma 

(2010) menyatakan bahwa dalam inkuiri siswa belajar aktif secara fisik dan 

mental inkuiri melalui pengalaman labgsung mereka mengajukan petanyaan, 

mencari jawaban dari berbagai sumber, dan mengambil keputusan dari berbagai 

alternatif jawaban yang ada. Dalam pembelajaran inkuiri siswa diberi kesempatan 

untuk meningkatkan ketrampilan proses penyelidikan (inquiry skills) yang 

meliputi ketrampilan mengamati, mengukur, menggolongkan, mengajukan 

petanyaan, menyusun hipotesis, merencanakan eksperimen, mengklasifikasikan, 

mengolah dan menganalisis data, menerapkan ide, menggunakan peralatan 

sederhana, serta mengkomunikasikan informasi melalui gambar, lisan maupun 

tulisan (Trianto, 2007). 

Menurut Rohman (2012), hal tepenting dari inkuiri adalah berpusat pada 

siswa, mengembangkan kreativitas, kondisi yang menyenangkan dan menantang, 

kontekstual, memberi pengalaman, serta belajar melalui berbuat. Sedang menurut 

Iru dan Arihi (2012), menyatakan bahwa hal terpenting dalam inkuiri adalah siswa 

mencari sampai tingkatan yakin atau percaya. Tingkatan ini dicapai melalui 

dukungan berupa fakta, analisis, dan interprestasi. Dengan inkuiri siswa dilibatkan 

dalam penyelidikan terhadap faktor-faktor yang belum pernah dilakukan, hal ini 

akan menjadi motivasi yang tinggi. Pada inkuiri, proses merupakan produk dari 

belajar, dan didalam proses tersebut kurang diperhatikan terhadap kebenaran 

jawaban, karena kesimpulan yang mereka buat adalah kesimpulan tentatif atau 

sementara dalam arti berdasarkan pada data yang digunakan saat itu, sedangkan 

proses menemukan jawaban tersebut merupakan kegiatan pemecahan masalah. 

Pada penelitian ini LKS IPA terpadu berpendekatan inkuiri berisi petunjuk-

petunjuk atau langkah-langkah kegiata yang harus dikerjakan siswa untuk 

menyelesaikan permasalahan yang dikemukakan oleh guru melalui sebuah 
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fenomena. Permasalahan yang menyangkut faktor penyebab terjadinya sebuah 

fenomena, terkait apa dan mengapa fenomena bisa terjadi, siswa mencarinya 

sendiri jawaban dari permasalahan tersebut melalui percobaan. 

2.4 Tema Cahaya 

Perpaduan materi dalam tema cahaya ini mencakup Standar Kompetensi 

(SK) dan Kompetensi Dasar (KD) dari bidang biologi dan fisika. SK dan KD 

selengkapnya disajikan pada tabel 2.1 berikut: 

Tabel 2.1 Perpaduan SK dan KD tema cahaya 

SK dan KD Biologi SK dan KD Fisika 

SK2 Memahami sistem dalam 

kehidupan tumbuhan 

KD2.2 Mendeskripsikan proses 

perolehan nutrisi dan transformasi 

energi pada tumbuhan hijau, pada 

materi pokok fotosintesis, 

KD2.3 Mengidentifikasi macam-

macam gerak pada tumbuhan, dengan 

materi pokok gerak tumbuhan. 

 

 

SK6 Memahami konsep dan 

penerapan getaran, gelombang dan 

optika dalam produk teknologi sehari-

hari 

KD6.3 Menyelidiki sifat-sifat cahaya 

dan hubungannya dengan berbagai 

bentuk cermin dan lensa, materi 

pokok cahaya 

KD6.4 Mendeskripsikan alat-alat 

optik dan penerapannya dalam 

kehidupan sehari- hari. 

 

Model keterpaduan yang digunakan pada tema cahaya ini adalah model 

webbed. Gambar jejaring model webbed dapat dilihat pada Gambar 2.1 
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Gambar 2.1 Jejaring Tema Cahaya 

2.5 Kerangka Berpikir 

Selama melakukan kegiatan observasi di lapangan tenteng proses 

pembelajara mata pelajaran IPA, peneliti menemukan kesenjangan antara harapan 

pemerintah dengan pelaksanaan di sekolah. Kesenjangan tersebut adalah proses 

pembelajaran IPA di sekolah belum terpadu dan menggunakan metode ceramah, 

sedangkan kurikulum IPA di SMP/MTs adalah IPA terpadu yang proses  

pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman secara langsung. 

Dengan adanya kesenjangan tersebut peneliti berpikir untuk melakukan 

pengembangan bahan ajar IPA terpadu. Kerangka berpikir tersebut dapat disajikan 

pada Gambar 2.2. 
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Gambar 2.2 Kerangka Berpikir 
  

Pengembangan bahan ajar inovatif berupa IPA Terpadu Berpendekatan Inkuiri 

Fakta di lapangan: 

1. Di dalam kurikulum KTSP pelajaran 

IPA berbentuk IPA terpadu. 
2. Bahan ajar LKS belum terpadu. 
3. Metode yang digunakan adalah 

ceramah. 
4. Siswa mengalami kesulitan dalam 

mempelajari IPA. 
5. Hasil belajar IPA masih rendah 

Harapan: 

1. LKS IPA terpadu yang 

dikembangkan layak 

digunakan sebagai bahan ajar. 

2. Siswa lebih aktif dalam 

pembelajaran 

3. Ketuntasan belajar siswa 

secara klasikal mencapai 

>80%.  

 

LKS IPA Terpadu Berpendekatan Inkuiri Pada Tema Cahaya Untuk MTs 

Kelas VIII 

Identifikasi masalah, 

LKS kurang membuat 

siswa aktif belajar 

Observasi awal di MTs 

Muhammadiyah 02 Blora 

Analisis kebutuhan 

Analisis kebutuhan 

Pengembangan bahan 

ajar LKS terpadu 

Bahan ajar 

Penetapan konsep cahaya 

untuk mengembangkan LKS 

Desain LKS IPA terpadu 

berpendekatan inkuiri tema 

cahaya 

Rancangan LKS IPA terpadu 

berpendekatan inkuiri tema 

cahaya 

Validasi pakar materi, 

bahasa, dan media 

Analisis implementasi 

dan revisi 

Uji coba terbatas 

Uji coba pemakaian 

Analisis implementasi 

dan revisi 

Hasil akhir 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada akhir semester genap tahun ajaran 

2013/2014. Tepatnya pada tanggal 20 Mei 2014 sampai tanggal 6 Juni 2014. 

Penelitian dilaksanakan di MTs Muhammadiyah 02 Blora, Jl. Raya Pelemsengir – 

Todanan km.10, Desa Pelemsengir Kecamatan Todanan, Kabupaten Blora. 

3.2 Populasi dan Sampel 

Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian, sedangkan sampel adalah 

sebagian dari populasi yang diteliti (Suharsimi, 2012). Populasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTs Muhammadiyah 02 

Blora, dengan jumlah siswa 80 anak, terbagi atas 27 siswa kelas VIIIA, 26 siswa 

kelas VIIIB, dan 27 siswa kelas VIIIC. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX dan 

kelas VIII. Kelas IX sebanyak 10 siswa digunakan pada saat uji coba terbatas dan 

kelas VIIIA dengan jumlah siswa sebanyak 27 siswa terdiri atas 16 siswa laki-laki 

dan 11 siswa perempuan digunakan pada uji coba luas. 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data pengembangan LKS IPA terpadu berpendekatan 

inkuiri pada tema cahaya pada penelitian ini diperlukan alat (instrumen) 

pengumpulan data sebagai berikut: 

3.3.1 Metode Wawancara 

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang kondisi 

pembelajaran. Wawancara untuk pengumpulan data ini  adalah wawancara 

terpimpin (guided interview), yaitu wawancara yang dilakukan oleh subjek 

evaluasi dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang sudah disusun 

terlebih dahulu (Suharsimi, 2012).  Metode wawancara ini digunakan untuk 
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analisis kebutuhan media yang digunakan dalam proses pembelajaran, khususnya 

mata pelajaran IPA. 

3.3.2 Metode Angket  

Angket yang digunakan berupa angket keterbacaan LKS IPA terpadu 

berpendekatan inkuiri, angket tanggapan siswa terhadap penggunaan LKS IPA 

terpadu berpendekatan inkuiri sebagai pununjang sumber belajar. Jenis angket 

yang digunakan berupa daftar cocok (check list) yaitu deretan pernyataan (yang 

biasanya singkat-singkat) dimana responden tinggal menambahkan check list (√) 

di tempat yang disediakan (Suharsimi, 2012). Angket ini digunakan untuk 

mengetahui kelayakan LKS IPA terpadu berpendekatan inkuiri pada tema cahaya. 

3.3.3 Metode Tes 

Tes yang diberikan berupa tes pilihan ganda. Jenis tesnya berupa pretest dan 

postest. Hasil tes ini nantinya diharapkan dapat berpengaruh pada efektifitas hasil 

belajar siswa setelah menggunakan produk LKS yang dikembangkan. 

3.4 Prosedur Penelitian 

Pengembangan LKS IPA terpadu tema cahaya melalui tahap-tahap sebagai 

berikut:  

3.4.1 Analisis kebutuhan 

Analisis kebutuhan dilakukan dengan metode wawancara dengan peserta 

didik dan guru mata pelajaran tentang bagaimana proses pembelajaran IPA 

terpadu yang telah dilaksanakan. 

3.4.2 Persiapan penelitian 

Persiapan penelitian meliputi proses : 

(1) observasi awal bahan ajar yang telah digunakan; 

(2) perijinan penelitian dari pihak fakultas; dan 

(3) perijinan penelitian dari tempat penelitian. 

3.4.3 Pelaksanaan penelitian 

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini mengadaptasi 

model penelitian dan pengembangan dari Sugiyono (2009). Pelaksanaan 

penelitian meliputi tahap-tahap seperti pada Gambar 3.1. 
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Gambar 3.1.Tahapan Penelitian 

Pelaksanaan pada penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 

3.4.3.1 Potensi dan masalah 

Melihat potensi yang ada, MTs. Muhammadiyah 02 Blora masih sangat 

mungkin untuk lebih meningkatkan layanan kepada para siswa, khususnya dalam 

proses pembelajaran agar prestasi siswa dibidang akademik dapat maksimal. 

Berdasarkan data guru dan karyawan, dari 15 guru yang ada di madrasah, 4 guru  

menyandang gelar sarjana agama, 2 guru sarjana Bhs. Indonesia, 2 guru sarana 

Bhs. Inggris, dan masing-masing 1 guru sarjana Ekonomi, PKn, Matematika, 

Biologi, TIK, serta 2 guru berijazah diploma. Dari jumlah tersebut, 8 guru telah 

memiliki sertifikat sebagai tenaga pendidik profesional, salah satunya adalah guru 

mata pelajaran IPA. 

Berdasarkan hasil observasi pada beberapa proses pembelajaran IPA di 

dalam kelas dan wawancara singkat dengan guru IPA, peneliti menyimpulkan 

bahwa: guru kurang mau berkreasi selama proses pembelajaran berlangsung, serta 

sulit meninggalkan metode atau cara-cara mengajar yang biasa dilakukan. 

Dari hasil wawancara dengan guru IPA dan siswa MTs Muhammadiyah 02 

Blora tersebut digunakan sebagai dasar untuk melakukan pengembangan sebuah 

produk, berupa LKS IPA terpadu berpendekatan inkuiri. 
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3.4.3.2 Desain produk 

Langkah-langkah dalam mendesain petunjuk praktikum IPA terpadu yang 

dilakukan dalam penelitian ini meliputi : 

(1) analisis standar kompetensi dan kompetensi dasar pada materi-materi IPA 

yang mungkin atau ada keterkaitan dengan tema cahaya; 

(2) merumuskan tujuan yang akan dicapai peserta didik dengan menggunakan 

LKS IPA terpadu berpendekatan inkuiri; 

(3) pembuatan desain halaman depan (cover); 

(4) pembuatan halaman kata pengantar dan daftar isi (content); 

(5) penulisan bagian penyajian LKS IPA terpadu berpendekatan inkuiri; dan 

(6) daftar pustaka atau sumber belajar. 

3.4.3.3 Validasi desain 

Produk awal (draf) LKS IPA terpadu berpendekatan inkiuri diserahkan 

kepada ahli materi, ahli bahasa, dan ahli media; untuk dievaluasi dan divalidasi, 

serta memberikan saran untuk perbaikan.Ahli yang mengevaluasi dan 

memvalidasi adalah dosen FMIPA Unnes dan guru-guru MTS Muhammadiyah 02 

Blora yang mengajar Bahasa Indonesia, IPA, dan TIK. 

3.4.3.4 Perbaikan desain 

Berdasarkan hasil evaluasi dan saran  dari para ahli, produk/draf awal 

dilakukan perbaikan. Setelah diperbaiki, produk kemudian di uji coba dalam 

skala/kelompok kecil. 

3.4.3.5 Uji coba produk 

Uji coba produk ini dilakukan terhadap 10 siswa kelas IX MTS 

Muhammadiyah 02 Blora, dengan rincian: 3 siswa termasuk kelompok atas, 3 

siswa kelompok bawah, serta 4 siswa kelompok tengah. Hal ini dimaksudkan agar 

pemahaman responden proporsional. Pada uji coba ini setiap responden diberi  

draf LKS yang telah direvisi untuk dibaca dan dipelajari.Setelah itu peserta didik 

diminta mengisi angket dan diminta pendapatnya mengenai kesulitan-kesulitan 

yang ditemukan saat membaca. 
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3.4.3.6 Merevisi produk 

Pada tahap ini dilakukan evaluasi hasil uji coba dan mengkaji setiap 

kekurangan. Dari hasil evaluasi, LKS IPA terpadu berpendekatan inkuiri  

dilakukan penyempurnaan untuk memperbaiki kekurangan yang ada. Setelah itu, 

mempersiapkan LKS IPA terpadu berpendekatan inkuiri yang telah direvisi untuk 

ujicoba pemakaian. 

3.4.3.7 Uji coba pemakaian 

Uji coba pemakaian dilakukan di kelas VIII MTs Muhammadiyah 02 

Blora, dengan kelas eksperimen kelas VIII A, dan kelas VIII B sebagai kelas 

kontrol.Pengambilan kelas ekperimen ini dilakukan secara acak. Kelas 

eksperimen dalam proses pembelajaran diberi LKS hasil pengembangan, sedang 

kelas kontrol proses pembelajarannya berlangsung seperti biasanya. Setelah 

proses pembelajaran selesai, baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol, pada 

akhir pembelajaran diberi soal (post test) yang sama. 

3.4.3.8 Revisi akhir produk 

Pada tahap ini, hasil ujicoba pemakaian yang telah dilakukan dievaluasi dan 

diadakan perbaikan lagi sebagai penyempurnaan akhir produk. 

3.5 Metode Analisis Data 

Analisis data pada penelitian ini merupakan analisis data kualitatif. Data yang 

dianalisis adalah: 

3.5.1 Analisis Kelayakan LKS 

Penilaian kelayakanLKS hasil pengembangan didasarkan pada hasil 

penilaian intrumen kelayakan meliputi kelayakan isi, kelayakan kebahasaan, dan 

kelayakan penyajian. Kriteria kelayakan LKS dinilai berdasarkan pada ketiga 

komponen tersebut dengan menggunakan aturan penetapan yang diadaptasi dari 

BSNP (2006), sebagai berikut: 

1. LKS dinyatakan layak tanpa revisi berdasarkan hasil penilaian dari ketiga 

komponen penilaian apabila memenuhi kriteria sebagai berikut: 

1) Komponen kelayakan isi mempunyyai rata-rata skor lebih besar dari 

2,75 

2) Komponen kebahasaan mempunyai rata-rata skor lebih besar dari 2,50 
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3) Komponen penyajian mempunyai rata-rata skor lebih dari 2,50 

2. LKS dinyatakan layak dengan revisi apabila memenuhi kriteria sebagai 

berikut: 

1) Komponen kelayakan isi mempunyai rata-rata skor kurang dari atau sama 

dengan 2,75 pada setiap komponen 

2) Komponen kebahasaan mempunyai rata-rata skor kurang dari atau sama 

dengan 2,50 pada setiap komponen 

3) Komponen penyajian mempunyai rata-rata skor kurang dari atau sama 

dengan 2,50 pada setiap komponen 

3. LKS dinyatakan tidak layak apabila memiliki rata-rata skor sama dengan 1 

pada setiap komponen.  

3.5.2 Analisis Instrumen 

Pada penelitian ini instrumen yang dianalisis adalah lembar soal pretest 

lembar soal posttestetest. Lembar soal pretest maupun posttest dianalisis 

menggunakan lembar validasi konstruksi. Sebelum digunakan atau diberikan pada 

siswa, soal terlebih dahulu di validasi oleh guru IPA. Butir-butir soal yang dibuat 

harus mengacu pada tujuan pembelajaran yang dijabarkan menjadi beberapa 

indikator, maka butir soal harus sesuai dengan jenis indikator tersebut. Menurut 

Suharsimi  (2012), sebuah tes memiliki validitas konstruksi jika butir-butir soal 

yang membangun tes tersebut mengukur setiap aspek berpikir seperti yang 

disebutkan dalam tujuan pembelajaran atau indikator.  

3.5.3 Analisis Tanggapan 

Data hasil tanggapan siswa terhadap penggunaan LKS IPA terpadu 

berpendekatan inkuirihasil pengembangan dianalisis secara deskriptif sebagai 

berikut: 

a. Perhitungan persentase diperoleh dari: 

  
 

 
x 100%   (Suharsimi, 2012) 

Keterangan: 

 P = skor kelayakan LKS, 

 N = jumlah skor maksimal yang diharapkan, 

 n = jumlah skor maksimal yang didapatkan. 
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b. Hasil persentase tanggapan siswa dikualitatifkan dengan kriteria sebagai 

berikut: 

Tabel 3.1. Kriteria persentase skor penilaian 

(Sofiana, 2011). 

3.5.4 Analisis Keefektifan 

Untuk mengetahui tingkat efektifitas LKS hasil pengembangan ini, peneliti 

mengacu pada peningkatan pemahaman materi yang telah diberikan berdasarkan 

hasil tes kognitif,yaitu: pretest dan post test. Keberhasilan yang ingin dilihat yaitu 

seberapa besar peningkatan pemahaman peserta didik terhadap materi berdasar 

pada perbandingan hasil pretest dan post test. 

Peningkatan hasil belajar siswa dihitung menggunakan uji gain sebagai 

beriktu: 

g = 
                             

                                     
 

Klasifikasi besar faktor gain menurut Meltzer (2002) adalah sebagai berikut: 

Tjinggi  : g > 0,7 

Sedang  : 0,3 ≤ 0,7 

Rendah  : g ≤ 0.3 

3.6  Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan dari penelitian ini adalah: 

1) Rerata post test > rerata pretest 

Mengacu pada lampiran 22 rata-rata hasil pretest kelas eksperimen  sebesar 

36,7 dan pada lampiran 24 rata-rata hasil posttest kelas  eksperimen sebesar 75,1; 

maka terlihat adanya peningkatan hasil belajar siswa sebesar 38,44 poin. Jika 

dibandingkan dengan kelas kontrol  rata-rata hasil pretest sebesar 38,9 dan rata-

rata hasil posttest sebesar 69,42, maka peningkatan hasil belajar kelas kontrol 

Interval % skor Kriteria 

81,25% <skor≤100% 

62,50% <skor≤81,25% 

43,75% <skor≤62,50% 

25%<skor≤43,75%   

Sangat baik, sangat aktif, sangat tampak 

Baik, aktif,  tampak 

Kurang baik, kurang aktif, kurang  tampak 

Tidak baik, tidak aktif, tidak  tampak 
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sebesar 30,54 poin. Dengan demikian terlihat jelas bahwa rerata posttest kelas 

lebih dari rerata pretestnya. 

2) Ketuntasan klasikal mencapai ≥ 80%. 

Berdasarkan lampiran 24,  dari 27 jumlah siswa, 22 siswa memperoleh nilai 

di atas KKM, dan 5 siswa memperoleh nilai di bawah KKM. Dengan demikian 

skor persentase ketuntasan kelas sebesar 81,5%. KKM yang telah di tentukan 

pihak madrasah sebesar 75. 
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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan data-data hasil penelitian diperoleh simpulan sebagai berikut: 

1) Lembar kerja siswa (LKS) IPA terpadu berpendekatan inkuiri pada tema 

cahaya, memenuhi kriteria layak berdasarkan standar kelayakan dari BSNP, 

dan layak digunakan pada proses pembelajaran. 

2) Mengacu pada perolehan nilai hasil belajar siswa dengan rata-rata 83,33; dan 

ketuntasan belajar secara klasikal mencapai ≥ 80%, yaitu 81,5%, serta hasil 

uji nilai gain samadengan 0,67 (n-gain = 0,67), maka lembar kerja siswa 

(LKS) IPA  terpadu berpendekatan inkuiri pada tema cahaya efektif 

digunakan pada proses pembelajaran. 

5.2 Saran 

1) Penelitian ini dilaksanakan dilaboratorium sehingga peneliti perlu bekerja 

sama dengan petugas laborat agar kegiatan praktikum dapat berjalan efektif. 

2) Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan inkuiri, ternyata pada 

pelaksanannya peneliti masih banyak meberikan bimbingan pada siswa. Jika 

terdapat penelitian yang sama sebaiknya lembar kerja dipersiapkan secara 

matang, terutama dalam pemilihan kalimat sebaiknya dipilih kalimat yang 

singkat jelas dan efektif. 
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Lampiran 1 

Daftar Nama Siswa Kelas VIIIA 

No. absen Nama  Kode 

1 Adi Noviarto UB-1 

2 Adi Wahyudianto UB-2 

3 Agus Subandriyo UB-3 

4 Ahmad Fibyanto UB-4 

5 Al Ikhsanul Asror UB-5 

6 Andra Prasetia UB-6 

7 Bunga Arta A. UB-7 

8 Citra Puji Utomo UB-8 

9 Dandi Kristiawan UB-9 

10 Feri Wahyu W UB-10 

11 Hasan Mathori UB-11 

12 Ika Nuranita UB-12 

13 Maya  UB-13 

14 Moh Tharom UB-14 

15 Nurul Fitriyah UB-15 

16 Okta Riki Septriana UB-16 

17 Rika Dwianti UB-17 

18 Riski Ramdhani UB-18 

19 Romdoni Widodo UB-19 

20 Rudi Setiawan UB-20 

21 Saroful Anam UB-21 

22 Sekar Nopita N UB-22 

23 Siti Musta’inah UB-23 

24 Sukma Vira A UB-24 

25 Sumiyati  UB-25 

26 Veni Wahyuningsih. UB-26 

27 Riki Safio A S. UB-27 
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Lampiran 2 

Contoh Lembar Angket pada Uji coba Terbatas 
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Lampiran 3 

RekapitulasiSkor Hasil Agket pada Uji Coba Terbatas. 

No.  
Item 

pernyataan 

Responden  

Ʃ 
Skor 

% 
Kriteria UT-

1 

UT-

2 

UT-

3 
UT-4 UT-5 UT-6 

UT-

7 
UT-8 

UT- 

9 

UT-

10 

1 1 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 37 92,5 Sangat baik 

2 2 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 37 92,5 Sangat baik 

3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 34 85 Sangat baik 

4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 37 92,5 Sangat baik 

5 5 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 36 90 Sangat baik 

6 6 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 38 95 Sangat baik 

7 7 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 36 90 Sangat baik 

8 8 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 97,5 Sagat baik 

9 9 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 31 77,5 Baik  

10 10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100 Sangat baik 

  36 38 34 37 37 37 34 37 37 38    

 Persentase  90 95 85 92,5 92,5 92,5 85 92,5 92,5 90    

 Kriteria  Sangat baik    

 

 

Interval % skor Kriteria Jumlah siswa Persentase 

81,25%˂skor≤100% Sangat baik 10 100% 

62,50%˂skor≤81,25% Baik  0 0% 

43,75%˂skor≤62,50 Kurag baik 0 0% 

25%˂skor≤43,75% Tidak baik 0 0% 
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Lampiran 4 
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Lampiran 5 



 
 

 
 

58 

 

 

 

 

Lampiran 6 



 
 

 
 

59 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

60 

 

 

 



 
 

 
 

61 

Lampiran 7 

Rekapitulasi Data Hasil Validasi Ahli Materi Tahap 1 

Validator 1 : Prof. Dr. Sudarmin, M.Si. 

NIP  : 196601231992031003 

Profesi  : Dosen 

Validator 2 : Sastri Utamining Tantyas, S.Pd. 

NIP  : -  

Profesi  : Guru  

No. Indikator 
Nilai 

V1 V2 

1 
Materi disajikan sesuai dengan tingkat perkembangan 

siswa MTS. 
3 4 

2 
Kegiatan siswa dalam menyelesaikan LKS mencakup 

ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. 
3 3 

3 
Materi yang disajikan dalam LKS sesuai dengan fakta, 

konsep, dan prinsip dalam IPA. 
4 3 

4 Materi konsep dalam LKS mudah dipahami. 3 4 

5 
Materi yang disajikan sesuai dengan perkembangan ilmu 

dan teknologi. 
3 3 

6 Contoh-contoh dalam LKS menunjukkan kondisi terkini. 3 3 

7 Materi dalam LKS disajikan secara runtut dan sistematis. 4 3 

8 Petunjuk kerja dan langkah kerja LKS, jelas. 3 4 

9 
Pertanyaan-pertanyaan dalam LKS sesuai dengan 

kegiatan yang dilakukan siswa. 
3 3 

10 Materi LKS mendorong siswa untuk lebih ingin tahu. 3 4 

11 
Jenis kegiatan dalam LKS mengkondisikan siswa untuk 

melakukan percobaan, pengamatan, dan pengukuran. 
3 4 

12 
Langkah-langkah kegiatan dalam LKS menggiring siswa 

untuk dapat menemukan sendiri konsep dan prinsip IPA. 
4 4 

13 
Format LKS memberi kesempatan siswa untuk 

mendapatkan pengalaman secara langsung. 
3 3 

14 
Format LKS memberi kesempatan siswa untuk 

berpendapat dan berargumentasi. 
3 3 

15 LKS tema cahaya menyajikan materi fisika. 3 4 

16 LKS tema cahaya menyajikan materi biologi. 4 3 

17 LKS tema cahaya mencakup lebih dari satu KI. 3 4 

18 LKS tema cahay mencakup lebih dari satu KD. 3 3 

 Jumlah nilai hasil validasi 58 62 

 Rata-rata 3,22 3,44 
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Lampiran 8 

Rekapitulasi Data Hasil Validasi Ahli Bahasa Tahap 1 

Validator 1 : Miranita Khusniati, S Pd. M Pd. 

NIP  :198511162012122003. 

Profesi  : Dosen. 

Validator 2 : Dra. Siti Murdiyati. 

NIP  : 196607152005012001. 

Profesi  : Guru. 

No. Indikator 
Skor  

V 1 V 2 

1 
Kalimat yang digunakan dalam LKS menggunakan 

struktur yang tepat. 
2 3 

2 LKS menggunakan kalimat-kalimat yang efektif. 2 3 

3 
Istilah-istilah yang ada dalam LKS, menggunakan 

istilah-istilah yang sudah baku.  
3 4 

4 LKS menggunakan kalimat yang komunikatif. 3 4 

5 
Ilustrasi dalam LKS mampu memotivasi peserta 

didik. 
2 3 

6 
Pemilihan kalimat dan ilustrasi memacu siswa untuk 

berpikir kritis. 
3 3 

7 
Sesuai dengan tingkat perkembangan intelektual 

siswa kelas VIII MTs. 
3 3 

8 
Sesuai dengan tingkat perkembangan omosional 

siswa kelas VIII MTs. 
3 3 

9 
Kata maupun kalimat yang digunakan sesuai dengan 

ejaan yang yang telah disempurnakan. 
2 4 

10 Konsisten pada penggunaan istilah. 2 3 

11 Konsisten pada penggunaan simbol. 3 3 

 Skor yang diperoleh 28 36 

 Rata-rata 2,54 3,27 
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Lampiran 9 

 

Rekapitulasi Data Hasil Validasi Ahli Media Tahap 1 

Validator 1 : Parmin, M Pd. 

NIP  : 197901232006041003. 

Profesi  : Dosen. 

Validator 2 : Dwi Nurcahya, SE. 

NIP  : - 

Profesi  : Guru. 

No. Indikator 
Skor 

V 1 V 2 

1 
Desain sampul (tata letak teks dan gambar) 

proporsional 
3 3 

2 Desain sampul menarik 3 3 

3 Kombinasi warna sesuai/serasi 3 3 

4 Judul LKS jelas 4 4 

5 Pemilihan jenis dan ukuran font sesuai 3 3 

6 Pemilihan gambar sesuai dengan tema cahaya 3 4 

7 Ukuran LKS menggunakan kertas ukuran A4 70 gr 3 3 

8 Setiap LKS dilengkapi daftar pertanyaan 4 4 

9 
Setiap LKS diberikan tempat kosong  untuk menjawab 

pertanyaan 
4 4 

10 Desain LKS konsisten 3 3 

11 Secara umum tampilan LKS tema cahaya menarik 3 3 

 Skor yang diperoleh 37 38 

 Rata-rata 3,36 3,45 
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Lampiran 10 

Rekapitulasi Rerata Hasil Uji Kelayakan LKS Tahap I 

NO Pakar/ahli 
Jumlah skor Rata-rata  

Kriteria  
P 1 P 2 P 1 P 2 

1 Materi/isi 58 62 3,2 3,4 Layak  

2 Kebahasaan 28 36 2,5 3,7 Layak  

3 Media  37 38 3,4 3.5 layak 

Rata-rata 3,28 Layak  
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Lampiran 11 
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Lampiran 12 
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Lampiran 13 
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Lampiran 14 

 

Rekapitulasi Data Hasil Validasi Ahli Materi Tahap 2 

Validator 1  : Prof. Dr. Sudarmin, M.Si. 

NIP  : 196601231992031003 

Profesi  : Dosen 

Validator 2 : Sastri Utamining Tantyas, S.Pd. 

NIP  : -  

Profesi  : Guru  

No. Indikator 
Nilai 

V1 V2 

1 
Materi disajikan sesuai dengan tingkat perkembangan 

siswa MTS. 
3 4 

2 
Kegiatan siswa dalam menyelesaikan LKS mencakup 

ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. 
4 4 

3 
Materi yang disajikan dalam LKS sesuai dengan fakta, 

konsep, dan prinsip dalam IPA. 
4 3 

4 Materi konsep dalam LKS mudah dipahami. 4 4 

5 
Materi yang disajikan sesuai dengan perkembangan ilmu 

dan teknologi. 
3 3 

6 Contoh-contoh dalam LKS menunjukkan kondisi terkini. 4 4 

7 Materi dalam LKS disajikan secara runtut dan sistematis. 4 3 

8 Petunjuk kerja dan langkah kerja LKS, jelas. 4 4 

9 
Pertanyaan-pertanyaan dalam LKS sesuai dengan 

kegiatan yang dilakukan siswa. 
3 3 

10 Materi LKS mendorong siswa untuk lebih ingin tahu. 3 4 

11 
Jenis kegiatan dalam LKS mengkondisikan siswa untuk 

melakukan percobaan, pengamatan, dan pengukuran. 
4 4 

12 
Langkah-langkah kegiatan dalam LKS menggiring siswa 

untuk dapat menemukan sendiri konsep dan prinsip IPA. 
4 4 

13 
Format LKS memberi kesempatan siswa untuk 

mendapatkan pengalaman secara langsung. 
3 4 

14 
Format LKS memberi kesempatan siswa untuk 

berpendapat dan berargumentasi. 
3 4 

15 LKS tema cahaya menyajikan materi fisika. 3 4 

16 LKS tema cahaya menyajikan materi biologi. 4 4 

17 LKS tema cahaya mencakup lebih dari satu KI. 3 4 

18 LKS tema cahaya mencakup lebih dari satu KD. 3 4 

 Jumlah nilai hasil validasi 63 68 

 Rata-rata 3,5 3,78 
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Lampiran 15 

 

Rekapitulasi Data Hasil Validasi Ahli Bahasa Tahap 2 

Validator 1 : Miranita Khusniati, S Pd. M Pd. 

NIP  :198511162012122003 

Profesi  : Dosen. 

Validator 2 : Dra. Siti Murdiyati. 

NIP  : 196607152005012001. 

Profesi  : Guru. 

No. Indikator 
Skor  

V 1 V 2 

1 
Kalimat yang digunakan dalam LKS menggunakan 

struktur yang tepat. 
3 3 

2 LKS menggunakan kalimat-kalimat yang efektif. 3 4 

3 
Istilah-istilah yang ada dalam LKS, menggunakan 

istilah-istilah yang sudah baku.  
4 4 

4 LKS menggunakan kalimat yang komunikatif. 4 4 

5 
Ilustrasi dalam LKS mampu memotivasi peserta 

didik. 
3 3 

6 
Pemilihan kalimat dan ilustrasi memacu siswa untuk 

berpikir kritis. 
3 4 

7 
Sesuai dengan tingkat perkembangan intelektual 

siswa kelas VIII MTs. 
3 3 

8 
Sesuai dengan tingkat perkembangan omosional 

siswa kelas VIII MTs. 
4 4 

9 
Kata maupun kalimat yang digunakan sesuai dengan 

ejaan yang yang telah disempurnakan. 
3 4 

10 Konsisten pada penggunaan istilah. 4 3 

11 Konsisten pada penggunaan simbol. 4 3 

 Skor yang diperoleh 38 39 

 Rata-rata 3,45 3,54 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

73 

Lampiran 16 

 

Rekapitulasi Data Hasil Validasi Ahli Media Tahap 2 

Validator 1 : Parmin, M Pd. 

NIP  : 197901232006041003. 

Profesi  : Dosen. 

Validator 2 : Dwi Nurcahya, SE. 

NIP  : - 

Profesi  : Guru. 

No. Indikator 
Skor 

V 1 V 2 

1 
Desain sampul (tata letak teks dan gambar) 

proporsional 
3 3 

2 Desain sampul menarik 4 3 

3 Kombinasi warna sesuai/serasi 3 3 

4 Judul LKS jelas 4 4 

5 Pemilihan jenis dan ukuran font sesuai 3 3 

6 Pemilihan gambar sesuai dengan tema cahaya 3 4 

7 Ukuran LKS menggunakan kertas ukuran A4 70 gr 3 3 

8 Setiap LKS dilengkapi daftar pertanyaan 4 4 

9 
Setiap LKS diberikan tempat kosong  untuk menjawab 

pertanyaan 
4 4 

10 Desain LKS konsisten 3 4 

11 Secara umum tampilan LKS tema cahaya menarik 3 4 

 Skor yang diperoleh 37 39 

 Rata-rata 3,36 3,54 
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Lampiran 17 

Rekapitulasi Hasil Uji Kelayakan LKS Tahap II 

NO Pakar/ahli 
Jumlah skor Rata-rata  

Kriteria  
P 1 P 2 P 1 P 2 P1,2 

1 Materi/isi 63 68 3,50 3,78 3,64 Layak  

2 Kebahasaan 38 39 3,45 3,54 3,5 Layak  

3 Media  37 39 3,36 3,54 3,45 layak 

Rata-rata 3,51 3,53 Layak  
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Lampiran 18 

 

 

 

Lampiran 19 
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Rekapitulasi Data Hasil Tanggapan Siswa Terhadap LKS Hasil Pengembangan. 

No.  Kode  
Nomor Item Pernyataan  

Jumlah  Persentase  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 UB-1 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 34 85 

2 UB-2 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 38 95 

3 UB-3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 35 87,5 

4 UB-4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 37 92,5 

5 UB-5 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 36 90 

6 UB-6 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 35 87,5 

7 UB-7 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 37 92,5 

8 UB-8 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 37 92,5 

9 UB-9 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 37 92,5 

10 UB-10 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 37 92,5 

11 UB-11 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 37 92,5 

12 UB-12 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 38 95 

13 UB-13 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 36 90 

14 UB-14 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 38 95 

15 UB-15 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 38 95 

16 UB-16 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 36 90 

17 UB-17 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 37 92,5 

18 UB-18 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 37 92,5 

19 UB-19 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 36 90 

20 UB-20 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 36 90 

21 UB-21 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 35 87,5 

22 UB-22 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 37 92,5 

23 UB-23 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 33 82,5 

24 UB-24 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 36 90 

25 UB-25 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 38 95 

26 UB-26 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 36 90 

27 UB-27 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 34 85 

Prsentase  95,4 80,5 94,4 89,8 98 90,7 97 94,4 88,9 68,5  90,8% 

Kriteria              
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Kisi-kisi Soal Post Test. 

Satuan Pendidikan: MTs Muhammadiyah 02 Blora    Jumlah Soal: 30 butir 

Mata Pelajaran : IPA Terpadu   Bentuk Soal: Pilihan Ganda 

Tema   : Cahaya      Alokasi Waktu: 80 menit 

Kelas/Semester : VIII/Genap        

 

Standar 

Kompetensi  

: 2. Memahami system dalam kehidupan tumbuhan, (Biologi). 

  6.  Memahami konsep dan penerapan getaran, gelombang 

dan optika dalam produlk teknologi sehari-hari, (Fisika). 

   

  

KOMPETENSI 

DASAR 
INDIKATOR 

Tingkat Capaian Butir 

soal 

nomo

r 

Kunci 

jawaba

n 
C

1 

C

2 

C

3 

C

4 

2.2 Mendeskripsika

n proses 

perolehan nutrisi 

dan transformasi 

pada tumbuhan 

hijau, materi 

fotosintesis 

2.3 Mengidentifikasi 

macam-macam 

gerak pada 

tumbuhan 
  

Menyebutkan bagian 

daun yang berperan 

dalam proses 

fotosintesis 

 √   1 D  

Menyebutkan hasil 

proses fotosintesis  √   7 D 

Menjelaskan faktor-

faktor yang 

mempengaruhi proses 

fotosintesis 

 √   2 B  

Menyebutkan jenis 

gerak dahan tanaman 

puring menuju cahaya 

matahari 

√    3 C  

Menyebutkan contoh 

gerak tumbuhan yang 

bukan gerak fotonasti 
 √   4 D  

6.3 Menyelediki 

sifat-sifat cahaya  

skripsikan sifat-

sifat cahaya dan 

hubungannya 

dengan berbagai 

macam bentuk 

cermin dan lensa 

Menyebutkan syarat 

agar benda dapat 

terlihat oleh mata 
 √   5 C  

Menyebutkan sifat-

sifat cahaya √    6 C 

Menjelaskan 

peristiwa 

terbentuknya 

bayangan umbra 

  √  8 C  

Menyebutkan jenis 

pemantulan oleh kaca 

jam tangan 

 

√    9 A  

Menjelaskan akibat 

dari peristiwa 

pemantulan sempurna 
  √   10 D  
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Menyebutkan 

besarnya sudut pantul 

jika diketahui besar 

sudut datang terhadap 

bidang pantul 

  √  11 C  

Menyebutkan salah 

satu sifat cahaya, 

setelah mengamati 

peristiwa 

pembengkokkan 

tongkat dalam air 

  √  12 B  

Menentukan arah 

pembelokan cahaya 

dari udara ke air 
 √   13 C  

Menjelaskanpengertia

n indeks bias   √  14 A  

Memilih gambar 

pemantulan baur dari 

beberapa gambar 

hasil pemantulan  

  √  15 C  

Menentukan jumlah 

bayangan benda yang 

diletakkan di antara 

dua buah cermin 

datar yang disusun 

menbentuk sudut 90⁰  

  √ √ 16 B 

Menentukan jumlah 

bayangan benda yang 

diletakkan di antara 

dua cermin datar 

yang disusun  saling 

berhadapan  

  √  17 A  

Menyebutkan sifat-

sifat bayangan dari 

peristiwa pemantulan 

oleh cermin datar 

 √   18 D  

Menghitung jarak 

bayangan benda yang 

berada di depan 

cermin cekung, yang 

diketahui jarak benda 

dan fokusnya 

   √ 19 A  

Menghitung 

perbesaran bayangan 

pada cermin cekung 
  √  20 A 

Menjelaskan sifat 

cermin cekung  √   21 D  

Menjelaskan proses 

pembentukan 

bayangan pada 

cermin cekung 

   √ 22 D  

Menyebutkan sifat-

sifat bayangan dari 

peristiwa  pemantulan 

oleh cermin cembung 

√     23 B   



 
 

 
 

79 

Menyebutkan sinar 

utama pada peristiwa 

pemantulan oleh 

cermin cembung 

 √   24 B  

Menghitung jarak 

fokus cermin 

cembung yangg 

diketahui jarak benda 

dan jarak 

bayangannya 

   √ 25 C  

Menjelaskan 

pengertian bayangan 

nyata 
 √   26 A  

Menyebutkanperalata

n sehari-hari yang 

cara kerjanya  

memanfaatkan 

cermin cekung  

 √   27  A  

Menyebutkan 

manfaat spion mobil    √  28 B  

Menentukan letak 

benda agar 

bayangannya terletak 

di belakang cermin 

cekung 

  √  29 A  

 Menentukan ukuran 

minimal  dari cermin 

datar yang akan 

digunakan untuk 

bercermin agar 

seluruh badannya 

terlihat di dalam 

cermin 

   √ 30 B  
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Soal Post Test. 

Soal ulangan harian. 
Mata Pelajaran: Ilmu Pengetahuan Alam    
Tema  : Cahaya      
Kelas/smtr : VIII/II 
Waktu    : 80 menit 
Petunjuk: 
1.  Semua jawaban dikerjakan pada lembar jawab yang disediakan. 
2.  Tuliskan nama, kelas, dan nomor absen pada tempat yang disediakanpada 

lembar jawab. 
3.  Gunakan waktu yang tersedia dengan sebaik-baiknya. 
4.  Pilihlah satu jawaban yang benar dengan cara memberikan tanda silang 

(X) pada huruf a, b, c, atau d pada lembar jawab yang tersedia.  
 

Bacaan untuk soal nomor 1 sampai nomor 6 
 Ani senang sekali memelihara berbagai jenis tanaman hias. Di 
halaman rumah ditanami berbagai  jenis bunga dan pohon palem. Karena ia 
rajin merawat, daun-daunnya tampak lebat dan sehat, terlihat dari warnanya 
yang hijau segar, meskipun ada beberapa daun yang sudah tampak mulai 
menguning. Sore ini cuaca sangat cerah, untuk mengurangi rasa panas iapun 
berteduh di bawah pohon, tepatnya pada bayang-bayang pohon palem yang 
besar.Setelah selesai menyiram, Ani bergegas masuk ke dalam rumah dengan 
maksud hendak menyiram puring yang di letakkan dekat jendela. Tetapi ia 
berhenti beberapa saat karena tidak dapat melihat dengan jelas tanaman 
puringnya. Ani memang rajin selain di taman, ia juga memelihara puring 
dalam pot yang di letakkan di dalam rumah dekat jendela. Setelah beberapa 
bulan ia biarkan, pada sore itu ia menyadari bahwa ujung-ujung ranting 
puringnya menjulur menuju keluar jendela.  
 
1. Bagian daun yang berperan dalam proses fotosintesis adalah……. 

a. stomata     c.   kutikula 
b. vakuola     d.   klorofil 

2. Faktor yang mempengaruhi proses fotosintesisadalah…… 
a. air dan udara    c.  suhu dan karbon dioksida 
b. air dan cahaya matahari  d.   udara dan cahaya matahari 

3. Ranting tanaman puring menjulur ke luar jendela termasuk gerak …… 
a. georopisme    c.   fototropisme 
b. hidrotropisme    d.   tigmotropisme 

4. Gerak tumbuhan berikut termasuk ke dalam jenis gerak fotonasti 
kecuali…... 
a. Mekarnya bunga tulip   c.   mekarnya bunga sepatu 
b. Mekarnya bunga matahari  d.   mekarnya bunga mirabilis 

jalapa 
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5. Mengapa sesaat setelah masuk kamar, Ani tidak bisa melihat tanaman 
puringnya? 
 
a. karena tidak ada cahaya c.   cahaya yang masuk ke mata hanya 

sedikit  
b. karena gelap   d.   tidak ada cahaya yang masuk ke mata  

6. Sifat cahaya yang menyebabkan pohon palem memiliki bayangan adalah 
…… 
a. cahaya merupakan pancaran energi  c.   cahaya merambat lurus 
b. cahaya dapat melewati ruang hampa d.   cahaya berbelok arah 

7. Zat-zat berikut ini yang merupakan hasil dari proses fotosintesis adalah...... 
a. CO₂ dan H₂O     c.   H₂O dan O₂ 
b. C₆H₁₂O₆ dan H₂O    d.   C₆H₁₂O₆ dan O₂  

  
Bacaan untuk soal nomor 8 sampai dengan nomor 11 

 Saat Andi dan Budi berjalandi halamam madrasah menuju masjid 
untuk melaksanakan jamaah sholat dzuhur, Budi memperhatikan bayangan 
Andi yang ada di sebelahnya dengan teliti.Ternyata bayangan Andi ada 
bagian yang gelap sekali dan ada bagian yang agak gelap di bagian tepinya. 
Sementara Andi agak kabur memperhatikan jalan karena silau oleh cahaya 
matahari yang dipantulkan oleh kaca jam tangan yang dipakai oleh Budi. 
 
8. Bayangan Andi yang terlihat sangat gelap disebut…… 

a. maya     c.   penumbra 
b. nyata     d.   umbra 

9. Peristiwa pemantulan cahaya oleh kaca jam tangan yang dipakai Budi 
termasuk jenis pemantulan…… 
a. pemantulan teratur    c.   pemantulan semu 
b. pemantulan baur   d.  pemantulan nyata 

10. Mengapa mata Andi bisa silau oleh cahaya matahari, sebab …… 
a. sinar datang tidak terhalang 
b. sinar pantul tidak terhalang  
c. posisi mata Andi tepat berada pada arah sinar matahari 
d. posisi mata Andi tepat berada pada arah sinar pantul  

11. Jika jalannya sinar matahari yang mengenai jam tangan Budi seperti 
tampak pada gambar di bawah ini, maka besarnya sudut pantul (r), 
adalah…….         
           
       

a. 15⁰  c.   60⁰  
  

b. 30⁰  d.   90⁰   
        

 
 

i r 

30⁰ 
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Bacaan untuk soal nomor 12 sampai dengan nomor 14 
 Budi salah satu siswa yang aktif mengikuti kegiatan pramuka.Hari 
minggu yang lalu regunya mengikuti kegiatan jelajah alam menempuh jarak 
10 km, dengan melintasi persawahan, bukit, dan sungai.Saat melewati sungai 
topi baretnya tersangkut ranting dan jatuh ke sungai. Karena dalam maka ia 
mengaitnya/mengambilnya dengan menggunakan tongkat yang dibawa. 
Setelah ujung tongkat masuk sebagian ke dalam air, ternyata kelihatan 
seperti patah/bengkok.Iapun bertanya dalam hati kenapa bisa bengkok. 
Karena penasaran ia mengamati arah bengkoknya ujung tongkat. 
12. Peristiwa bengkoknya ujung tongkat yang masuk ke dalam air terjadi 

karena…… 
a. penguiraian cahaya   c.   pemantulan cahaya 
b. pembiasan cahaya   d.   penipuan cahaya    

13. Jika budi sebagai garis normal, kemanakah arah pembengkokkan 
tongkatnya …… 

a. ke samping kanan   c.    menjauhi Budi 
b. ke samping kiri    d.    mendekati Budi 

14. Yang dimaksud indeks bias adalah…… 
a. perbandingan laju cahaya pada medium berbeda  
b. perbedaan kecepatan cahaya 
c. perbedaan laju cahaya  
d. laju cahaya pada ruang hampa 

15. Pehatikan gambar di bawah ini! 

  

 

Yang merupakan peristiwa pemantulan baur ditunjukkan pada gambar…… 
a. 1 dan 2     c.  2 dan 4 
b. 2 dan 3     d.  1 dan 3 

Bacaan untuk nomor 16 sampai nomor 18 
 Pada saat libur kenaikan kelas tahun lalu, siswa-siswi MTs. kelas 8 
pergi karya wisata ke WBL Lamongan.Mereka dibagi menjadi beberapa 
kelompok.Tiap-tiap kelompok diberi kebebasan memilih wahana yang 
mereka sukai.Salah satu wahana yang dikunjungi kelompoknya Intan adalah 
wahana rumah kaca.Mereka ramai sekali saat berada di dalam rumah 
kaca.Banyak cermin yang dipasang dalam berbagai posisi sehingga 
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menghasilkan jumlah bayangan yang beragam. Ada yang mengjhasilkan 3 
bayangan, 4 bayangan, 5 bayangan, bahkan dengan jumlah bayangan yang 
tak terhingga, sehingga banyak pengunjung yang tersesat dibuatnya, 
termasuk kelompoknya Intan. 
 
16. Jika dua buah cermin datar disusun membentuk sudut 90⁰, kemudian 

diantara kedua cermin tersebut diletakkan sebuah benda, maka jumlah 
bayangan benda yang terbentuk sebanyak…… 
 

a. 4 buah     c.   2 buah 
b. 3 buah     d.   1 buah 

17. Jika sebuah benda diletakkan di antara dua buah cermin yang disusun 
berhadapan, maka jumlah bayangan yang dihasilkan sebanyak…… 

a. takterhingga    c.  17 buah 
b. 23 buah     d.  11 buah 

18. Sifat-sifat bayangan yang dihasilkan oleh cermin datar adalah…… 
a. nyata, tegak, sama besar   c.   maya, terbalik, sama 

besar 
b. nyata, tegak, berbalik sisi   d.   maya, tegak, berbalik 

sisi 
19. Sebuah benda diletakkan 30cm di depan cermin cekung. Jika jarak fokus 

cermin 20cm, berapakah jarak bayangan benda tersebut? 
a. 60cm     c.   40cm 
b. 50cm     d.   25cm 

20. Pada soal nomor 19, jika tinggi benda 20 cm, berapakah tinggi 
bayangannya…… 

a. 40cm     c.    20cm 
b. 30cm     d.   10cm 

21. Sinar-sinar datang sejajar sumbu utama pada peristiwa pemantulan oleh 
cermin cekung,akan dipantulkan menuju satu titik. Hal ini menunjukkan 
bahwa cermin cekung bersifat…… 

a. menyebarkan cahaya   c.   devergen 
b. membiaskan cahaya   d.   konvergen 

22. Sebuah benda diletakkan pada titik fokus cemin cekung, maka …… 
a. bayangannya di ruang III  c.   bayangannya di ruang I 
b. bayangannya di ruang II  d.   tidak ada bayangan 

23. Sifat-sifat bayangan yang dihasilkan  oleh cermin cembung adalah…… 
a. maya, tegak, diperbesar   c.   nyata, tegak, diperbesar 
b. maya , tegak, diperkecil   d.   nyata, tegak, diperkecil 

24. Pada cermin cembung, pernyataan berikut yang benar adalah adalah…… 
a. sinar datang sejajar sumbu utama, akan dipantulkan melalui fokus 
b. sinar datang menuju fokus, akan dipantulkan sejajar sumbu utama 
c. sinar datang melalui fokus, akan dipantulkan sejajar sumbu utama 
d. sinar datang melalui sumbu utama, akan dipantulkan seolah-olah 

berasal dari fokus 
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25. Sebuah benda berada 15cm di depan cermin cembung, memiliki jarak 
bayangan 10cm. Berapakah jarak fokus cermin tersebut? 

a. -5cm     c.   -6cm 
b. 5cm     d.   6cm 

26. Apakah yang dimaksud dengan bayangan nyata? 
a. bayangan yang dihasilkan oleh perpotongan sinar-sinar pantul, dan 

dapat ditangkap oleh layar 
b. bayangan yang dihasilkan oleh perpotongan sinar-sinar pantul, tapi 

tidak dapat ditangkap oleh layar 
c. bayangan yang dihasilkan oleh perpotongan perpanjangan sinar-sinar 

pantul, dan dapat ditangkap,oleh layar 
d. bayangan yang dihasilkan oleh perpotongan perpanjangan sinar-sinar 

pantul, tapi tidak dapat ditangkap oleh layar 
27. Alat atau benda berikut yang cara kerjanya memanfaatkan cermin 

cekung adalah…… 
a. lampu senter    c.   teropong bintang 
b. kaca spion    d.   lup 

28. Mengapa kaca spion mobil menggunakan cermin cembung? 
a. agar pengemudi dapat memantau bagian belakang mobil 
b. agar pengemudi dapat memantau area yang lebih luas 
c. agar pandangan pengemudi lebih fokus 
d. agar pandangan pengemudi lebih jelas 

 
29. Perhatikan gambar berikut ini! 

 
 

Agar diperoleh bayangan seperti pada gambar, dimanakah benda harus 
diletakkan? 

a. antara F dan cermin   c.   lebih dari 2F 
b. antaraF dan 2F    d.   di F 

30. Seseorang akan bercermin menggunakan cermin datar. Agar seluruh 
badannya terlihat di dalam kaca, berapakah ukuran minimal tinggi kaca 
yang harus digunakan…… 

a. ¼ kali tinggi badannya  c.   ¾ kali tinggi badannya 
b. ½ kali tinggi badannya  d.   sama dengan tinggi badannya 

 

 

benda bayangan 

cermin 
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Lampiran 22 

Kunci Jawaban Soal Post Test. 

Nomor soal  Kunci jawaban Nomor soal Kiunci jawaban 

1 D 16 B 

2 B 17 A 

3 C 18 D 

4 D 19 A 

5 C 20 A 

6 C 21 D 

7 D 22 D 

8 C 23 B 

9 A 24 B 

10 D 25 C 

11 C 26 A 

12 B 27 A 

13 C 28 B 

14 A 29 A 

15 C 30 B  

 

 

Penilaian:  

 Nilai = 
                 

                   
       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

86 

Lampiran 23 
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Lampiran 24 

Rekapitulasi Nilai Pretest dan Posttest    KKM: 75 

No. Kode siswa 
Nilai 

pretest 
Ket. 

Nilai 

posttest 
Ket. 

Peningkatan

nilai  

1 UB-1 47 BT 70 BT 23 

2 UB-2 53 BT 87 T 34 

3 UB-3 53 BT 87 T 34 

4 UB-4 57 BT 90 T 33 

5 UB-5 37 BT 73 BT 36 

6 UB-6 60 BT 93 T 33 

7 UB-7 50 BT 80 T 30 

8 UB-8 50 BT 73 BT 23 

9 UB-9 40 BT 83 T 43 

10 UB-10 37 BT 73 BT 43 

11 UB-11 53 BT 87 T 34 

12 UB-12 47 BT 77 T 30 

13 UB-13 53 BT 77 T 24 

14 UB-14 43 BT 77 T 34 

15 UB-15 53 BT 87 T 34 

16 UB-16 50 BT 93 T 43 

17 UB-17 53 BT 93 T 40 

18 UB-18 47 BT 83 T 36 

19 UB-19 63 BT 93 T 30 

20 UB-20 33 BT 77 T 44 

21 UB-21 63 BT 80 T 17 

22 UB-22 57 BT 90 T 33 

23 UB-23 60 BT 87 T 27 

24 UB-24 53 BT 87 T 34 

25 UB-25 67 BT 93 T 26 

26 UB-26 63 BT 90 T 27 

27 UB-27 37 BT 70 BT 33 

Jumlah  1379  2250   

Rata-rata kelas 51,07  83,33   

Persentase Ketuntasan Kelas 0%  81,5%  
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Lampiran 25  

Perhitungan nilai gain  

No  
Kode 

siswa 

Nilai  Posttest-

pretest 

Skor maks-

skor pretest 
n-gain Kriteria 

Pretest Posttest 

1 UB-1 47 70 23 53 0,43 Sedang 

2 UB-2 53 87 34 47 0,73 Tinggi 

3 UB-3 53 87 34 47 0,72 Tinggi 

4 UB-4 57 90 33 43 0,77 Tinggi 

5 UB-5 37 73 36 47 0,57 Sedang 

6 UB-6 60 93 33 40 0,83 Tinggi 

7 UB-7 50 80 30 50 0,60 Sedang 

8 UB-8 50 73 23 50 0,46 Sedang 

9 UB-9 40 83 43 60 0,72 Tinggi 

10 UB-10 37 73 43 63 0,68 Sedang 

11 UB-11 53 87 34 47 0,72 Tinggi 

12 UB-12 47 77 30 53 0,56 Sedang 

13 UB-13 53 77 24 63 0,51 Sedang 

14 UB-14 43 77 34 57 0,60 Sedang 

15 UB-15 53 87 34 47 0,72 Tinggi 

16 UB-16 50 93 43 50 0,86 Tinggi 

17 UB-17 53 93 40 47 0,85 Tinggi 

18 UB-18 47 83 36 53 0,68 Sedang 

19 UB-19 63 93 30 37 0,81 Tinggi 

20 UB-20 33 77 44 67 0,66 Sedang 

21 UB-21 63 80 17 37 0,46 Sedang 

22 UB-22 57 90 33 43 0,77 Tingi 

23 UB-23 60 87 27 40 0,68 Sedang 

24 UB-24 53 87 34 47 0,72 Tingggi 

25 UB-25 67 93 26 33 0,79 Tinggi 

26 UB-26 63 90 27 37 0,73 Tinggi 

27 UB-27 37 70 33 63 0,52 Sedang 

Ʃ skor 1379 2250   18,15  

Rata-rata 51,07 83,33   0,67 Sedang  

 

Contoh perhitungan untuk UB-1 adalah: 

g = 
  

  
       

Skor n-gain Kriteria Jumlah siswa Persentase 

n-gain > 0 7 Tinggi 14 51,85% 

0,7 ≥ n-gain ≥ 0,3 Sedang 13 48,15% 

n-gain ˂ 0,3 Rendah 0 0% 
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Lampiran 26  Silabus Pembelajaran 
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Lampiran 27 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Satuan Pendidikan : MTs Muhammadiyah 02 Blora 

Mata Pelajaran : IPA Terpadu 

Kelas/Semester : VIII / Genap 

Tahun Pelajaran : 2012 / 2013 

  

Tema  : Cahaya 

Alokasi Waktu : 8 JP (4 X Pertemuan) 

  

 

A. Standar Kompetensi 

Biologi : 2. Memahami sistem dalam kehidupan tumbuhan 

Fisika : 6. Memahami konsep dan penerapan getaran, gelombang dan optika 

dalamproduk teknologi sehari-hari 

 

B. Kompetensi Dasar 

Biologi : 2.2 Mendeskripsikan proses perolehan nutrisi dan transformasi energi 

pada tumbuhan hijau 

Biologi : 2.3 Mengidentifikasi macam-macam gerak pada tumbuhan 

Fisika : 6.3 Menyelidiki sifat-sifat cahaya dan hubungannya dengan berbagai 

bentuk cermin dan lensa 

Pertemuan 1 

C. Indikator 

1. Menjelaskan pengertian cahaya dengan percaya diri. 

2. Menjelaskan  proses perambatan cahaya dengan teliti. 

3. Mengetahui sifat-sifat cahaya jika mengenai suatu benda. 

4. Mengetahui jenis gerak tumbuhan yang dipengaruhi oleh cahaya dengan 

rasa ingin tahu. 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Menjelaskan pengertian cahaya dengan percaya diri. 

2. Menjelaskan  proses perambatan cahaya dengan teliti. 

3. Menyebutkan sifat-sifat cahaya dengan tepat. 

4. Menyebutkan jenis gerak tumbuhan yang dipenaruhi oleh cahaya. 
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E. Materi 

Pengertian dan Sifat Cahaya 

a. Pengertian Cahaya 

Cahaya adalah salah satu bentuk gelombang .Cahaya dapat merambat pada 

ruang hampa udara karena termasuk jenis gelombang elektromagnetik. 

b. Sifat – sifat Cahaya 

Jika cahaya mengenai suatu banda, cahaya tersebut dapat menimbulkan 

bayangan dari benda, karena cahaya merambat secara lurus.Selain itu 

cahaya juga dapat dipantulkan maupun dibiaskan serta dapat diuraikan. 

c. Tropisme adalah gerak tumbuhan yang dipengaruhi oleh cahaya. 

d. Gerak fototropisme 

Gerak tumbuhan yang arahnya menuju arah datangnya cahaya. 

e. Gerak geotrofisme  

Gerak tumbuhan yang arahnya menjauhi arah datangnya cahaya Metode 

Pembelajaran 

Pendekatan : Inkuiri 

Metode  : Eksperimen 

F. Langkah – langkah Pembelajaran 

Tahap Kegiatan Kegiatan 

Kegiatan Awal 

Motivasi:  

Guru menyuruh siswa untuk menutup mata beberapa 

saat menggunakan telapak tangan, kemudian 

bertanya; dapatkah kalian melihat benda-benda di 

sekitarmu dengan mata tertutup? Mengapa?  

Kegiatan Inti 

a. Eksplorasi  

1. Siswa dengan percaya dirimelakukan kegiatan 

eksperimen   percobaan untuk mengetahui 

arah/jalannya perambatan cahaya berdasarkan 

petunjuk yang ada pada LKS 1, kegiatan 1. 

2. Siswa memperhatikan arah jalannya sinar atau 

cahaya dengan teliti. 

3. Siswa dengan percaya diri melakukan kegiatan 

eksperimen LKS 1 kegiatan 2, tentang peristiwa 

gerak tumbuhan. 

4. Siswa mengamati bagian pucuk dan akar pohon 

bagian. 

b. Elaborasi  

1. Siswa menuliskan data hasil pengamatan dari 

LKS 1,kegiatan 1 dan 2 pada tabel data dengan 

cermat. 

2. Siswa berdiskusi dengan penuh rasa 

tanggungjawab untuk menjawab pertanyaan yang 

tersedia dalam LKS 1, kegiatan 1 dan 2, dan 
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membuat kesimpulan dengan benar. 

 

c. Konfirmasi  

1. Masing-masing kelompok menyampaikan 

jawaban dan atau simpulan di depan kelas dengan 

percaya diri. 

2. Guru memberikan kesempatan pada kelompok 

lain untuk memberikan tanggapan dengan penuh 

tanggungjawab. 

3. Guru memberikan reward kepada kelompok 

terbaik.  
 

Kegiatan Penutup 

1. Guru memberikan penekanan dan penguatan 

mengenai jawaban dan simpulan yang tepat. 

2. Guru memberi tugas pada siswa untuk menutup 

daun yang masih segar yang terkena cahaya 

matamari menggunakan alumunium foil 

(grenjeng pada bungkus rokok), untuk kegiatan 

praktek pada pertemuan berikutnya. 

 

 

Pertemuan 2 

C. Indikator 

1. Menjelaskan  proses fotosintesis secara cermat. 

2. Menuliskan rumus proses fotosintesis dengan benar. 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Dapat menyebutkan unsur-unsur yang diperlukan dalam proses 

fotosintesis dengan tepat. 

2. Menunjukkan tempat terjadinya proses fotosintesis. 

3. Menuliskan rumus proses fotosintesis dengan tepat. 

4. Menyebutkan hasil proses fotosintesis dengan tepat. 

E. Materi 

Fotosintesis 

Fotosintesis merupakan proses untuk menghasilkan makanan bagi 

tumbuhan. Tumbuhan mengambil karbon dioksida melalui stomata yang 

ada di permukaan daun bagian bawah, dan menyerap air dari dalam tanah 

melalui akar, diangkut menuju kloroplas. Di dalam kloroplas, dengan 

bantuan cahaya matahari, karbon dioksida dan air dirubah secara kimiawi 

menjadi karbohidrat dan oksigen. 
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Gambar 1. Gambar penampang daun dan bagian-bagiannya 

Adapun reaksi kimia proses fotosintesis adalah sebagai berikut: 

 

 

F. Metode Pembelajaran 

Pendekatan : Inkuiri 

Metode  : Eksperimen 

G. Langkah – langkah Pembelajaran 

Tahap Kegiatan Kegiatan 

Kegiatan Awal 

Motivasi:  

Guru menanyakan daun yang bagian tengahnya 

ditutup menggunakan aluminium foil/ grenjeng yang 

harus dibawa oleh siswa.  

Guru meminta siswa untuk membuka grenjeng 

penutup kemudian disuruh mengamati bagian daun 

yang tadinya ditutup dan yang dibiarkan terbuka, 

lalu bertanya pada siswa  adakah perbedaannya? 

Kegiatan Inti 
a. Eksplorasi  

1. Siswa dengan teliti dan hati-hatimenyiapkan alat 

dan bahan untuk kegiatan eksperimen. 

6CO2 + 6H2O  
𝑐𝑎 𝑎𝑦𝑎 𝑚𝑎𝑡𝑎 𝑎𝑟𝑖

𝑘𝑙𝑜𝑟𝑜𝑓𝑖𝑙
C6H12O6 + 6O2 
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2. Siswa dengan percaya dirimelekukan kegiatan 

eksperimen LKS 1 kegiatan 3. 

3. Siswa dengan cermat melakukan pengamatan 

langkah-langkah kegiatan. 

b. Elaborasi  

1. Siswa menuliskan data hasil pengamatan dari 

kegiatan LKS 1 kegiatan 3 dengan cermat dan 

teliti. 

2. Siswa berdiskusi dengan penuh rasa 

tanggungjawab dan toleran, untuk menjawab 

pertanyaan yang terdapat pada  LKS 1kegiatan 3. 

3. Siswa membuat simpulan sementara tentang zat-

zat yang dihasilkan selama proses fotosintesis 

berlangsung. 

c. Konfirmasi  

1. Masing-masing kelompok menyampaikan 

jawaban dan atau simpulan di depan kelas dengan 

percaya diri. 

2. Guru memberikan kesempatan pada kelompok 

lain untuk memberikan tanggapan dengan penuh 

tanggungjawab. 

3. Guru memberikan reward kepada kelompok 

terbaik.  
 

Kegiatan Penutup 

1. Guru memberikan penekanan tentang 

berlangsungnya proses fotosintesis,dan 

menuliskan rumusnya di papan tulis. 

2. Guru menyinggung sifat-sifat cahaya yang sudah 

dibahas diantaranya adalah cahaya dapat 

dipantulkan dan dibiaskan. 

3. Guru menyuruh siswa untuk menyalakan senter 

ke arah cermin dari berbagai posisiuntuk diamati 

kemana arah pantulannya, serta siswa diminta 

mencoba memasukkan pensil ke dalam gelas 

berisi air, lalu diamati dari samping bagaimana 

bentuk pensil yang terlihat 
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Pertemuan 3 

C.    Indikator 

1.  Membedakan pemantulan teratur dan pemantulan baur dengan cermat. 

2.  Menyebutkan bunyi hukum  pemantulan cahaya dengan tepat. 

3.  Menyebutkan bunyi hukuim pembiasan cahaya. 

4.Menjelaskanproses pembentukan dan sifat-sifat bayangan pada cermin datar 

dengan cermat. 

   

D. Tujuan Pembelajaran 

1.  Membedakan jenis pemantulan teratur dan pemantulan baur. 

2.  Menjelskan antara sudut datang , garis normal,dan sudut pantul. 

3.  Menyebutkan bunyi hukum pemantulan cahaya dengan tepat. 

4.  Menyebutkan bunyi hukum pembiasan cahaya denga tepat. 

5. Menghitung besar sudut yang dibentuk oleh dua buah cermin yang 

menghasilkan bayangan sebanyak 3 buah, 4 buah, 5 buah, dan 7 buah 

bayangan. 

6.   Menjelaskan sifat-sifat bayangan yang dibentuk oleh cermin datar. 

E.    Materi 

Hukum Pemantulan Cahaya 

Jenis pemantulan cahaya tergantung pada jenis permukaan benda yang 

terkena cahaya. Jika permukaan benda halus maka akan terjadi jenis 

pemantulan sempurna, tetapi jika permukaan bendanya kasar, maka akan 

terjadi pemantulan baur. 

Adapun bunyi hukum pemantulan cahaya adalah:  

1. Sudut datang besarnya sama dengan sudut pantul. 

2. Sudut datang, garis normal, dan sudut pantul terletak pada bidang yang 

sama. 

Hukum Pembiasan Cahaya 

Pembiasan cahaya adalah peristiwa pembelokan gelombang cahaya yang 

disebabkan oleh adanya perubahan kelajuan pada saat  gelombang cahaya 

tersebut merambat dari suatu zat ke zat lainnya. Adapun bunyi hukum 

pembiasan cahaya adalah: 

1. Sudut datang besarnya sama dengan sudut bias.  

2. Cahaya yang datang dari suatu medium/zat menuju medium lain yang 

lebih rapat, maka cahaya akan dibiaskan mendekati garis normal; 

sedangkan cahaya yang datang dari mediun rapat menuju medium yang 

lebih renggang, cahaya akan dibiaskan menjauhi garis normal. 

F.    Metode Pembelajaran 

Pendekatan : Inkuiri 

Metode  : Eksperimen 
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H.  Langkah-langhkah Pembelajaran 

Tahap Kegiatan Kegiatan 

Kegiatan Awal 

Motivasi:  

Guru bertanya pada siswa, bisakah kalian melihat 

semua benda yang ada di ruangan ini dengan jelas?  

Pada suatu keadaan bagaimana kalian pernah tidak 

dapat melihat dengan jelas? Ya, selain karena gelap, 

dalam keadaan silau kalian juga tidak bisa melihat 

Kalian dapat melihat, disebabkan adanya peristiwa 

pemantulan baur. Sedangkan kalian tidak bisa 

melihat karena silau disebabkan oleh peristiwa 

pemantulan sempurna/teratur. 

 Sekarang mari kita belajar bersama mengenai 

peristiwa pemantulan dan pembiasan cahaya.  

 

Kegiatan Inti 

a. Eksplorasi  

1. Siswa dengan teliti dan hati-hatimenyiapkan alat 

dan bahan untuk kegiatan eksperimen. 

2. Siswa dengan percaya dirimelekukan kegiatan 

eksperimen LKS 4 dan LKS 5. 

3. Siswa dengan cermat melakukan pengamatan 

langkah-langkah kegiatan. 

b. Elaborasi  

1. Siswa menuliskan data hasil pengamatan dari 

kegiatan LKS 4 danLKS 5 dengan cermat dan 

teliti. 

2. Siswa berdiskusi dengan penuh rasa 

tanggungjawab dan toleran, untuk menjawab 

pertanyaan yang terdapat pada  LKS4 dan LKS 5. 

3. Siswa membuat simpulan sementara tentang 

hukum pemantulan dan pembiasan cahaya. 

c. Konfirmasi  

1. Masing-masing kelompok menyampaikan 

jawaban dan atau simpulan di depan kelas dengan 

percaya diri. 

2. Guru memberikan kesempatan pada kelompok 

lain untuk memberikan tanggapan dengan penuh 

tanggungjawab. 

3. Guru memberikan reward kepada kelompok 

terbaik.  
 

Kegiatan Penutup 

1. Guru menjelaskan perbedaan antara pemantulan 

baur dengan pemantulan teratur. 

2. Gurumenjelaskan ciri-ciri bayangan nyata dan 
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bayangan maya. 

3. Guru menyuruh siswa setelah sesampai di rumah 

untuk bercermin di depan cermin yang terdapat 

pada almari (datar) dan pada kaca spion, untuk 

dibedakan ukurannya. 

Pertemuan 4 

C. Indikator 

1. Menyebutkan sinar-sinar istimewa pada cermin cembung dan cermin 

cekung dengan benar. 

2. Menjelaskan hubungan antara jarak benda, jarak bayangan, dan jarak 

fokus pada cermin cembung dan cermin cekung dengan penuh 

tanggungjawab 

3.   Menyebutkan manfaat cermin cembung dan cermin cekung dalam 

kehidupan sehari-hari. 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Menyebutkan 3 sinar istimewa pada cermin cekung 

2. Menyebutkan manfaat cermin cekung dalam kehidupan sehari-hari 

3. Menyebutkan 3 sinar istimewa pada cermin cembung 

4. Menyebutkan manfaat cermin cembung dalam kehidupan sehari-hari 

5. Menyebutkan sifat-sifat bayangan yang dibentuk oleh cermin cekung dan 

cermin cembung 

6. Menghitung jarak fokus cermin cembung. 

E. Materi 

Pemantulan pada cermin cekung. 

Proses pembentukan bayangan pada cermin cekung 

Cemin cekung memiliki tiga buah titik utama, yaitu: 1) titik fokus (F), 2) 

titikpusat kelengkungan cermin (M), dan 3) titik puncak (O).  

Sinar-sinar istimewa pada cemin cekung:  

1. Sinar datang sejajar sumbu utama, akan dipantulkan melalui titik 

fokus. 

2. Sinar datang yang melalui titik fokus, akan dipantulkan sejajar dengan 

sumbu utama. 

3. Sinar datang yang melewati titik pusat kelengkungan, akan 

dipantulkan kembali melalui titik tersebut kea rah sinar datang. 

 
 Gambar 2. Proses pembentukan bayangan pada cermin cekung  
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Sifat-sifat bayangan yang dibentuk oleh cermin cekung, adalah: nyata, 

terbalik, dan diperkecil (benda berada pada ruang III) 

Proses pembentukan bayangan pada cermin cembung 

Sama halnya dengan cermin cekung, cermin cembung juga memiliki tiga 

titik utama. 

Sinar-sinar istimewa pada cermin cembung: 

1. Sinar datang sejajar sumbu utama, akan dipantulkan seolah-olah 

berasal dari titik fokus. 

2. Sinar datang yang seolah-olah menuju titik fokus, akan dipantulkan 

sejajar dengan sumbu utama. 

3. Sinar datang yang seolah-olah menuju titik pusat kelengkungan, akan 

dipantulkan kembali seolah-olah berasal dari titik tersebut. 

Pembentukan bayangan pada cermin cembung 

 
Gambar 3. Proses pembentukan bayangan pada cermin cembung 

 

Sifat-sifat bayangan yang dibentuk oleh cermin cembung, adalah: maya, 

tegak, dan diperkecil. 

Hubungan antara jarak benda, jarak bayangan, dan titik focus pada cermin 

cembung maupun cermin cekung adalah sebagai berikut: 

   
 Keterangan: s = jarak benda 

   s’ = jarak bayangan  

   F = jarak fokus 

 Catatan : untuk cermin cembung jarak fokus (F) bernilai negatif (-). 

 

F.  Metode Pembelajaran 

Pendekatan : Inkuiri  

 Metode  : Eksperimen  
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G. Langkah-langkah Pembelajaran 

Tahap Kegiatan Kegiatan 

Kegiatan Awal 

Motivasi:  

Guru bertanya pada siswa, sudahkah kalian 

melaksakan tugas pada pertemuan yang lalu? 

Bagaimana hasilnya? Kenapa bisa seperti itu? 

Kegiatan Inti 

a. Eksplorasi  

1. Siswa dengan teliti dan hati-hatimenyiapkan alat 

dan bahan untuk kegiatan eksperimen. 

2. Siswa dengan percaya dirimelekukan kegiatan 

eksperimen LKS 6, dan LKS 7.  

3. Siswa dengan cermat dan teliti melakukan 

pengamatan langkah-langkah kegiatan. 

b. Elaborasi  

1. Siswa menuliskan data hasil pengamatan dari 

kegiatan LKLS 6, dan LKS 7 dengan cermat dan 

teliti. 

2. Siswa berdiskusi dengan penuh rasa 

tanggungjawab dan toleran mengolah data hasil 

pengamatan. 

3. Siswa bekerja samauntuk menyelesaikan 

pertanyaan-pertanyaan yang terdapat pada LKS 

6, dan LKS 7. 

4. Siswa menuliskan jawaban dari soal-soal yang 

terdapat dalam setiap LKS pada tempat yang 

telah disediakan. 

c. Konfirmasi  

1. Masing-masing kelompok menyampaikan 

jawaban dan atau simpulan di depan kelas dengan 

percaya diri. 

2. Guru memberikan kesempatan pada kelompok 

lain untuk memberikan tanggapan dengan penuh 

tanggungjawab. 

3. Guru memberikan reward kepada kelompok 

terbaik.  

Kegiatan Penutup 

1. Guru menegaskan kembali sifat-sifat bayangan 

yang dihasilkan oleh setiap jenis cermin.  

2. Guru menggambarkan jalannya sinar-sinar 

istimewa pada cermin cekung maupun cermin 

cembung untuk memperoleh bayangan dari suatu 

benda. 

 

 

 



 
 

 
 

103 

 

Lampiran 28  Surat Keputusan Pembimbing 
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Lampiran 29  Surat Ijin Penelitian  
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Lampiran 30  Surat Keterangan telah Melaksanakan Penelitian 
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Lampiran 31 

Dokumentasi Penelitian 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa sedang mengerjakan pretest  
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